
BAB  I 
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

  Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mengacu pada standar nasional pendidikan dimaksudkan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.


    Untuk memenuhi amanat Undang-undang tersebut di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya, serta tujuan pendidikan sekolah pada khususnya, SMK Negeri 1 Tampaksiring sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah kejuruan memandang perlu untuk mengembangkan Kurikulum. Melalui KTSP ini, sekolah dapat melaksanakan program pendidikannya sesuai dengan karakteristik,  potensi, dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, dalam pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolah  dengan berkoordinasi kepada pemangku kepentingan di lingkungan sekitar sekolah.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidkan. Kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan pendidikan.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMK Negeri 1 Tampaksiring apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan praktek pada dunia industri dan dunia usaha. Proses pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan baik supaya dapat diterima untuk memenuhi:


1. Kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat global

2. Menyiapakan peserta didik menjadi tenaga yang trampil (Life Skill) 

                Sehingga dapat diserap di dunia usaha dan dunia industri.

3. Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan                              

     Dunia global.         

4. Sebagai proses untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
B. LANDASAN HUKUM

Pelaksanaan kurikulum SMK Negeri 1 Tampaksiring tahun 2009 untuk memfasilitasi sekolah sebagai wahana pengembangan warga sekolah yang bermutu, beriman dan berbudaya dan bertanggung jawab melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, secara yurudis formal didasarkan pada ketentuan perundang- undangan sebagai berikut.
1. Undang – undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 38 (2) menyatakan bahwa “ Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah kejuruan.
2. Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing – masing satuan pendidikan. Secara lebih rinci PP No. 19/2005 menyatakan:

a. Pasal 16 (1) Penyususnan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP
b. Pasal 17 (2) Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab dibidang pendidikan untuk SD,  SMP, SMA, dan SMK, dan departemen yang menangani urusan pemerintah dibidang agama untuk Mi, MTs,MA, dan MAK.
3. Permendiknas No. 22/2006 tentang Standar Isi (SI)

4. Pemrndiknas No. 23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

5. Permendiknas No.41/2007 tentang Standar Proses

6. Permendiknas No. 24/2007 tentang Standar Sarana Prasarana

7. Permendiknas No. 19/2007 tentang Standar Penglolaan

8. Permendiknas No. 20/2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan

C. TUJUAN PENGEMBANGAN KURIKULUM
Agar satuan pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan kejenjang lebih tinggi, sesuai dengan sumber daya  dan daya dukung sekolah, untuk itu kurikulum disusun dengan memperhatikan hal – hal sebagai berikut.
1. Peningkatan iman dan takwa serta ahlak mulia

2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.

3. Keragaman  potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.

4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

5. Tuntutan dunia usaha dan dunia industri
6. Perkembangan ilmu pengetahuan dan seni.

7. Dinamika perkembangan global.

8. Persatuan nasional dan nilai – nilai kebangsaan.

9. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

10. Kesetaraan jender.

11. Karakteristik sekolah menengah kejuruan (SMK).

D. PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah.Pengembangan kurikulum mengacu pada SI dan SKLdan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah.

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip – prinsip sebagai berikut:

1. Ilmiah 
Keseluruhan materi dan kegiatanyang menjadi muatan dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkansecara keilmuan

2. Relevan

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat pewrkembangan fisik, intelektual, social, emosional, dan spiritual peserta didik.
3. Sistematis

Komponen – komponen silabus saling berhubungan secara  fungsional dalam mencapai kompetensi.
4. Konsisten

Adanya hubungan yang konsisten (ajeg,  taat asas) antara kompetensi dasar, indikator,materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian

5. Memadai

Cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan sistem penilaian cukup untuk ,menunjang pencapaian kompetensi dasar.

6. Aktual dan kontekstual

Cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan system penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi,dan sni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi
7. Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomudasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

8. Menyeluruh

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).  
BAB II
VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH
A. VISI, MISI PENDIDIKAN NASIONAL
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesatnya harus dibarengi dengan perkembangan dan pembaharuan dalam sistem pendidikan, diantaranya pembaharuan kurikulum yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani p-eserta didik dan potensi daerah yang beragam, diversifikasi pendidikan yang dilakukan secara profesional, penyusunan standar kompetensi tamatan yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan dengan kondisi setempat.
Pembaharuan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Pendidikan nasional mempunyai visi “ Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawauntuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.
Dengan visi tersebut, pendidikan nasional mempunyai misi sebagai berikut.

1. mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh  pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia;

2. membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar;

3. meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral:
4. meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkanstandar nasional dan global; dan

5. memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia.
B. TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

Berdasarkan visi dan misi pendidikan nasional tersebut, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermamfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
C. VISI, MISI SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi globalisasi yang sangat cepat, era informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMK Negeri 1 Tampaksiring  memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi sekolah berikut:

VISI

Menjadikan SMK Negeri . 1 Tampaksiring, unggul dalam bidang Produktif, Trampil, Cerdas  berlandaskan IPTEK, dan berbudaya bangsa serta taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
MISI
1. Meningkatkan kwalitas organisasi dan manajemen sekolah dalam menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif. 

2. Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan wawasan wiyata mandala melalui program 9 K.

3. Menyelengarakan kegiatan pembelajaran secara efektif, berhasil dan berdaya guna.

4. Meingkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai daam mewujudkan standar pelayanan minimal (SPM).

5. Meningkatkan kualitas dan kwantitas sarana dan prasarana pendidikan dalam mendukung penguasaan IPTEK.

6. Melaksanakan peringatan hari-hari besar nasional dan keagamaan.

7. Mengaktifkan kegiatan LKS dan PSG.

8. Melaksanakan kemitraan dengan DU/DI.

9. Melaksanakan peningkatan program produktif untuk menunjang SDM dalam era globalisasi.

10. Meningkatkan standar kompetensi lulusan.
D. TUJUAN PENDIDIKAN SMK  NEGERI 1 TAMPAKSIRING 

Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah  meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan kejenjang lebih tinggi, sesuai dengan sumber daya  dan daya dukung sekolah, untuk itu tujuan pendidikan di SMK Negeri 1 Tampaksiring  sebagai   dari tujuan pendidikan nasional ádallah: 

a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.

c. Menamakan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi dengan dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.

d. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

e. Menghasilkan lulusan yang produktif, memiliki sikap dan etos kerja profesional. 

f. Meningkatkan efektifitas pembelajaran, dengan melengkapi sarana prasarana fasilitas. 

g. Meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik sebagai sumber daya profesional sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

h. Meningkat kepuasan peserta didikt terhadap layanan sekolah, melalui Sistem Manajemen ISO 9001:2000.
e. Tujuan Program Keahlian Akomodasi Perhotelan

Tujuan Program Keahlian Akomodasi Perhotelan secara umum mengacu pada isi Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa  pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Secara khusus tujuan Program Keahlian Akomodasi Perhotelan adalah membekali peserta didik  dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten:
a. Melaksanakan pekerjaan di lingkup Front Office sebagai Reception, Reservation, Telephone Operator, dan Porter;

b. Melaksanakan pekerjaan di lingkup Housekeeping sebagai Public Area Attendant, Room Attendant, Order Taker, Linen & Uniform Attendant dan Laundry Attendant. 


STANDAR KOKMPETENSI
A. Standar Kompetensi Lulusan SMK

1. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan perkembangan remaja

2. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya

3. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya

4. Berpartisipasi dalam menegakkan aturan-aturan sosial 

5. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup global

6. Membangun  dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan

8. Menunjukkan kemampuan budaya belajar untuk pemberdayaan diri

9. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang terbaik

10. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah kompleks

11. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial

12. Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab

13. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia

14. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya

15. Mengapresiasi karya seni dan budaya

16. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok

17. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan lingkungan

18. Berkomunikasi lisan dna tulisan secara efektif dan santun

19. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat

20. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain

21. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara sistematis dan estesis

22. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

23. Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi tuntutan dunia  kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya.

B. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran SMK
1. Pendidikan Agama Islam
a. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

b. Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadar melalui pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna

c. Berperilaku terpuji seperti husnuzzhan, taubat dan raza dan meninggalkan perilaku tercela seperti isyrof, tabdzir dan fitnah

d. Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam

e. Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah serta perkembangan Islam di Indonsia dan di dunia

2. Pendidikan Agama Kristen 

a. Mewujudkan nilai-nilai kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial

b. Merespon berbagai bentuk kehidupan modern, perkembangan budaya dan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan mengacu pada ajaran Kristen

c. Bertanggung jawab sebagai orang Kristen dalam kehidupan gereja, masyarakat dan bangsa

d. Menyampaikan berita damai dan menjadi pembawa damai sejahtera

3. Pendidikan Agama Katolik 

a. Peserta didik dapat menguraikan pemahaman tentang pribadinya sebagai pria dan wanita serta sebagai Citra Allah yang memiliki akal budi untuk berpikir kritis serta memiliki suara hati dan kehendak yang bebas untuk bertindak secara  bertanggung jawab. 

b. Peserta didik menguraikan pemahaman tentang pribadi Yesus Kristus yang diwartakan oleh Kitab Suci dan diajarkan oleh Gereja dan bagaimana upaya nyata meneladani dalam hidup sehari-hari. 

c. Peserta didik dapat menguraikan pemahaman makna Gereja, fungsi dan sifat-sifatnya serta hubungannya dengan dunia dan bagaimana menghayati dalam hidup bergereja. 

d. Peserta didik menguraikan fungsi Gereja yaitu melanjutkan perutusan Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah dan melibatkan diri dalam perutusan itu untuk memperjuangkan martabat dan hak asasi manusia  dengan menegakkan nilai-nilai Kerajaan Allah, antara lain: keadilan, kejujuran dan keutuhan lingkungan hidup

4. Pendidikan Agama Hindu 

a.   Memahami Atman sebagai sumber hidup, Hukum Karma dan Punarbhawa, dan ajaran Moksa sebagai tujuan tertinggi

b.   Memahami sifat-sifat Tri Guna dan Dasa Mala, ajaran Tat Twam Asi, Catur Warna, Catur Asrama, dan Catur Purusartha

c.   Memahami tata cara persembahyangan, pelaksanaan Yadnya dalam kehidupan, dan perkawinan menurut Hindu (Wiwaha)

d.   Memahami pokok-pokok ajaran Weda (Weda Sruti dan Smerti) sebagai sumber hukum Hindu

e.   Memahami struktur, hakikat dan pelestarian kesucian tempat suci

f.   Memahami perhitungan hari-hari suci menurut Hindu

g.   Memahami kepemimpinan menurut Niti Sastra dan hakekatnya

h.   Memahami proses penciptaan dan pralaya alam semesta 

i.   Memahami nilai-nilai budaya Dharma Gita, seni keagamaan Hindu dan sejarah perkembangan agama Hindu di India dan negara lainnya

5.    Pendidikan Agama Buddha 

a. Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Tri Ratna dengan mengetahui fungsi serta terefleksi dalam moralitas (sila), meditasi (samadhi), dan kebijaksanaan (panna)

b. Memiliki kemampuan untuk memahami dan meyakini hukum alam

c. Membaca Paritta dan Dhammapada serta mengerti artinya

d. Beribadah (kebaktian) dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan masing-masing aliran

e. Meneladani sifat, sikap dan kepribadian Buddha, Bodhisattva, dan para siswa utama Buddha

f.   Memiliki kemampuan dasar berpikir logis, kritis, dan kreatif untuk memecahkan masalah

g. Memahami sejarah kehidupan Buddha Gotama

h. Memahami peran agama dalam kehidupan sehari-hari

i.   Memiliki bekal pengetahuan dan kemampuan untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi

6. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Memahami hakekat bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia

b. Menganalisis sikap positif terhadap penegakan hukum, peradilan nasional, dan tindakan anti korupsi

c. Menganalisis pola-pola  dan  partisipasi aktif dalam pemajuan, penghormatan serta penegakan HAM baik di Indonesia maupun  di luar negeri

d. Menganalisis peran dan hak warganegara dan sistem pemerintahan NKRI

e. Menganalisis budaya politik demokrasi, konstitusi , kedaulatan negara, keterbukaan dan keadilan di Indonesia

f. Mengevaluasi hubungan internasional dan sistem hukum internasional

g. Mengevaluasi sikap berpolitik dan bermasyarakat madani sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

h. Menganalisis peran Indonesia dalam politik dan hubungan internasional, regional, dan kerja sama global lainnya

i. Menganalisis sistem hukum internasional, timbulnya konflik internasional, dan mahkamah internasional
7. Bahasa Indonesia 
Tingkat Semenjana

a. Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

b. Berbicara 

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

c. Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

d. Menulis

Menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian  informasi dalam bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Tingkat Madia

a. Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan pekerjaan

b. Berbicara 

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan pekerjaan

c. Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan pekerjaan

d. Menulis

Menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian  informasi dalam bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan pekerjaan
Tingkat Unggul

a. Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana

b. Berbicara 

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana
c.   Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana

d. Menulis

Menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian  informasi dalam bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana

8.    Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

a. Mempraktekkan keterampilan permainan dan olahraga dengan menggunakan peraturan

b.  Mempraktekkan rangkaian senam lantai dan irama serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

c.  Mempraktekkan pengembangan mekanik sikap tubuh, kebugaran jasnani serta aktivitas lainnya

d.  Mempraktekkan gerak ritmik yang meliputi senam pagi, senam aerobik, dan aktivitas lainnya

e.  Mempraktekkan kegiatan dalam air seperti renang, permainan di air dan keselamatan di air

f.   Mempraktekkan kegiatan-kegiatn di luar kelas seperti melakukan perkemahan, penjelajahan alam sekitar, mendaki gunung, dan lain-lain

g. Memahami budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari seperti perawatan tubuh serta lingkungan yang sehat, mengenal berbagai penyakit dan cara mencegahnya serta menghindari narkoba dan HIV
9. Seni Budaya 

a.   Seni Rupa

1). Memahami konsep seni rupa dan memahami pentingnya seni rupa dalam kehidupan 

2). Menunjukan sikap apresiatif terhadap seni rupa 

b.   Seni Musik

1). Memahami konsep seni musik dan memahami pentingnya seni musik dalam kehidupan

2). Menunjukan sikap apresiatif terhadap seni musik

c.   Seni Tari

1). Memahami konsep seni tari dan memahami pentingnya seni tari dalam kehidupan

2). Menunjukan sikap apresiatif terhadap seni tari

d.  Teater

1). Memahami konsep teater dan memahami pentingnya teater dalam kehidupan

2). Menunjukan sikap apresiatif terhadap teater

10.   Matematika 
a. Memahami konsep operasi bilangan riil serta penerapannya dalam pemecahan masalah 

b. Memahami sistem persamaan linier, pertidaksamaan linier, dan persamaan kuadrat, serta penerapannya dalam pemecahan masalah

c. Memahami konsep matriks dan penerapannya dalam pemecahan masalah yang terkait dengan matriks

d. Memahami konsep perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dan penerapannya dalam pemecahan masalah

e. Memahami konsep barisan dan deret dan penerapannya dalam pemecahan masalah

f. Memahami konsep kedudukan, jarak, dan besar sudut dalam ruang dimensi dua dan penerapannya dalam pemecahan masalah

g. Memahami konsep statistik sederhana dan penerapannya dalam pemecahan masalah

h. Mengapresiasi kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah

i. Menalar secara kritis dan mengembangkan aktivitas kreatif dalam memecahkan masalah serta mengkomunikasikan ide

j. Menerapkan Matematika sebagai dasar penguasaan kompetensi produktif dan pengembangan diri
11. Bahasa Inggris 




Level Novice

a. Mendengarkan

Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk mendengarkan permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

b. Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan  permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
c. Membaca

Memahami makna dalam wacana tulis interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyimak permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

d. Menulis

Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan secara tertulis permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 




Level Elementary

a. Mendengarkan

Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk mendengarkan permintaan dan perintah yang berkaitan dengan pekerjaan

b. Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan  permintaan dan perintah yang berkaitan dengan pekerjaan
c. Membaca

Memahami makna dalam wacana tulis interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyimak permintaan dan perintah yang berkaitan dengan pekerjaan

d. Menulis

Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan secara tertulis permintaan dan perintah yang berkaitan dengan pekerjaan



Level Intermediate

a. Mendengarkan

Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk mendengarkan permintaan dan perintah yang berkaitan dengan keprofesian

b. Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan  permintaan dan perintah yang berkaitan dengan keprofesian
c. Membaca

Memahami makna dalam wacana tulis interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyimak permintaan dan perintah yang berkaitan dengan keprofesian

d. Menulis

Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan secara tertulis permintaan dan perintah yang berkaitan dengan keprofesian
12. Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Mampu mengenali gejala-gejala alam melalui pengamatan langsung dan menafsirkannya untuk kepentingan kehidupan sehari-hari

b. Mengenali berbagai jenis polusi dan dampaknya terhadap manusia dan lingkungan 

c. Memiliki kesadaran dan mampu berperanserta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan ekosistem lingkungan dan sumber daya alam

d. Menerapkan IPA sebagai dasar penguasaan kompetensi produktif dan pengembangan diri

13. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Memahami konsep-konsep interaksi antarindividu serta interaksi dengan lingkungan masyarakat sekitar

b. Memahami proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme barat hingga terjadinya kebangkitan nasional

c. Memahami konsep kebutuhan manusia akan barang serta memahami proses-proses dasar ekonomi dalam rangka pemenuhan kebutuhan

d. Berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial ekonomi

e. Memiliki komitmen tinggi terhadap nilai-nilai sosial, budaya, dan kemanusiaan 

f. Mampu berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global. 

14.   Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

a. Mampu mengoperasikan komputer PC

b. Mampu mengoperasikan sistem operasi soft ware 

c. Mampu menggunakan teknologi komputer untuk mengolah data, keperluan sehari-hari serta keperluan yang terkait dengan kebutuhan dunia kerja

d. Mampu mengoperasikan PC dalam suatu jaringan serta mengoperasikan web design
15. Kewirausahaan 

a. Mampu mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di lingkungan masyarakatnya

b. Menerapkan sikap dan perilaku wirausaha dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakatnya

c. Memahami sendi-sendi kepemimpinan dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya

d. Mampu merencanakan sekaligus mengelola usaha kecil/mikro dalam bidangnya

16.    Bahasa Jepang

a.   Mendengarkan

Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk mendengarkan permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

b. Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan  permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
c. Membaca

Memahami makna dalam wacana tulis interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyimak permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

d. Menulis

Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersonal dan transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk menyampaikan secara tertulis permintaan dan perintah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
17.. Dasar Kompetensi Kejuruan

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	1. Melaksanakan kerjasama dengan kolega dan pelanggan
	1.1 Melaksanakan komunikasi di tempat kerja

1.2 Memberikan bantuan kepada kolega dan pelanggan 

1.3 Menjaga standar penampilan diri 

1.4 Bekerjasama dalam satu tim.

	2. Melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang berbeda
	2.1 Melaksanakan komunikasi dengan kolega dan pelanggan dari latar belakang yang berbeda

2.2 Menangani kesalahpahaman antar budaya. 

	3. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH)
	3.1 Mendeskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

3.2 Melaksanakan prosedur K3

3.3 Menerapkan konsep lingkungan hidup

3.4 Menerapkan ketentuan pertolongan pertama pada kecelakaan.

	4. Menangani konflik konsumen
	4.1 Mengidentifikasi situasi konflik
4.2 Memberikan solusi/pemecahan situasi konflik
4.3 Menanggapi keluhan konsumen.

	5. Memutakhirkan informasi industri pariwisata
	5.1 Mengidentifikasi informasi tentang industri pariwisata
5.2 Memutakhirkan pengetahuan industri pariwisata.


 18. Kompetensi Kejuruan

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	1. Melakukan komunikasi melalui telepon
	1.1 Menjawab panggilan telepon/ faximile yang masuk

1.2 Melakukan panggilan telepon.

	2. Menyediakan layanan porter
	2.1 Melayani penanganan kedatangan dan keberangkatan tamu

2.2 Melayani penanganan barang-barang bawaan tamu

2.3 Merespon permintaan atas layanan bell-desk.

	3. Memproses reservasi
	3.1 Menjelaskan sistem reservasi 

3.2 Menerima dan mencatat permintaan reservasi

3.3 Memperbaharui reservasi

3.4 Memberi saran tentang rincian reservasi.

	4. Menyediakan layanan akomodasi reception
	4.1 Menguraikan tata cara mendaftarkan tamu

4.2 Menyambut dan mendaftarkan tamu

4.3 Mengorganisir keberangkatan tamu

4.4 Membuat catatan dan laporan front office.

	5. Memelihara catatan keuangan
	5.1 Mengisi jurnal keuangan

5.2 Menyesuaikan rekening.

	6. Memproses transaksi keuangan
	6.1 Memproses tanda terima pembayaran

6.2 Memindahkan keuntungan dari register/terminal.

	7. Melaksanakan prosedur klerikal
	7.1 Memproses dokumen kantor

7.2 Membuat draft sederhana korespondensi

7.3 Mengelola sistem dokumen.

	8. Membersihkan lokasi/area dan peralatan
	8.1 Mengidentifikasi peralatan sesuai dengan area/lokasi

8.2 Menata peralatan

8.3 Membersihkan area yang kering dan basah

8.4 Menyimpan peralatan pembersih dan bahan kimia.

	9. Menyediakan layanan ruang rapat/seminar (function room)
	9.1 Mengidentifikasi jenis-jenis ruang rapat/seminar

9.2 Memproses pemesanan ruang rapat/ seminar

9.3 Melayani permintaan konsumen

9.4 Menata dengan rinci ruang rapat/ seminar.

	10. Menyiapkan kamar untuk tamu
	10.1 Menata perlengkapan dan trolley

10.2 Membersihkan dan merapikan kamar

10.3 Merapikan trolley serta perlengkapan.

	11. Menyediakan layanan housekeeping untuk tamu
	11.1 Menangani permintaan atas layanan housekeeping

11.2 Memberi saran tamu mengenai perlengkapan housekeeping.

	12. Melayani penanganan linen dan pakaian tamu
	12.1 Memproses pencucian linen

12.2 Menata penyimpanan linen

12.3 Memproses pencucian, pakaian tamu

12.4 Mengemas dan menyimpan cucian tamu.

	13. Melayani jasa valet
	13.1 Menampilkan standar valet profesional

13.2 Tanggung jawab atas harta/barang-barang tamu

13.3 Mengatur layanan untuk tamu.


DIAGRAM PENCAPAIAN KOMPETENSI PROGRAM KEAHLIAN AKOMODASI PERHOTELAN

Diagram ini menunjukkan tahapan atau tata urutan kompetensi yang diajarkan dan dilatihkan kepada peserta didik dalam kurun waktu yang dibutuhkan serta kemungkinan multi exit-multi entry yang dapat diterapkan.
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 Keterangan

	ITHHCOR01AIS /PAR. HT01.001.01


	Bekerja dengan teman kerja dan pelanggan



	ITHHCOR02AIS

/PAR. HT01.002.01


	Bekerja dilingkungan yang berbeda secara sosial



	ITHHCOR03AIS

/PAR. HT01.003.01


	Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan dan keamanan di tempat kerja

	ITHHCO01AIS

/PAR. HT01.004.01


	Mengembangkan dan memperbaharui pengetahuan industri perhotelan 

	ITHHBFOC07AIS

/PAR. HT02.022.01


	Berkomunikasi melalui  telepon



	ITHHBFOC01AIS

/PAR. HT02.017.01


	Menerima dan memproses reservasi



	ITHHBFOC03AIS

/PAR. HT02.018.01


	Menyediakan  layanan akomodasi reception



	ITHHBFOC10AIS

/PAR. HT02.025.01


	Menyediakan jasa porter



	ITHHBHKG02AIS

/PAR. HT02.027.01


	Membersihkan lokasi /area dan peralatan



	ITHHBHKG03AIS

/PAR. HT02.028.01


	Menyiapkan kamar tamu 



	ITHHBHKG01AIS

/PAR. HT02.026.01


	Menyediakan layanan housekeeping untuk tamu



	ITHHBHKG05AIS

/PAR. HT02.029.01
	Menangani linen dan pakaian tamu 




C. 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 
1. Pendidkan Agama Islam  

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Al Qur’an
	

	1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi
	1. 1    Membaca QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminum: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan Al-Hajj: 5

1. 2    Menyebutkan arti QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminum: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan Al-Hajj: 5

1. 3    Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti terkandung dalam QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminum: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan Al-Hajj: 5



	2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang keikhlasan dalam beribadah
	2. 1    Membaca QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah: 5 

2. 2    Menyebutkan arti QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah: 5 

2. 3    Menampilkan perilaku ikhlas dalam beribadah seperti terkandung dalam QS Al An’am: 162-163 dan Al-Bayyinah: 5



	Aqidah
	

	3. Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifatNya dalam Al Asma
	3. 1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Al-Asma al-Husna

3. 2 Menjelaskan arti 10 sifat Allah dalam Al-Asma al-Husna

3. 3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap 10 sifat Allah dalam Al-Asma al-Husna



	Akhlak
	

	4. Membiasakan perilaku terpuji
	4. 1 Menyebutkan pengertian perilaku  husnudhan

4. 2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku husnudhan terhadap Allah, diri sendiri dan sesama manusia

4. 3 Membiasakan perilaku husnudhan dalam kehidupan sehari-hari



	Fiqih
	

	5. Memahami sumber hukum Islam, hukum taklifi, dan hikmah ibadah
	5. 1 Menyebutkan pengertian, kedudukan dan fungsi Al Qur’an, Al Hadits, dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam

5. 2 Menjelaskan pengertian, kedudukan, dan fungsi hukum taklifi dalam hukum Islam

5. 3 Menjelaskan pengertian dan  hikmah ibadah 

5. 4 Menerapkan hukum taklifi dalam kehidupan sehari-hari



	Tarikh dan Peradaban Islam
	

	6. Memahami keteladanan Rasulullah dalam membina umat periode Makkah
	6. 1  Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah SAW periode Mekkah

6. 2  Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW periode Makkah



	7. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang demokrasi 
	7. 1 Membaca QS Ali Imran: 159 dan QS Asy Syura: 38

7. 2 Menyebutkan arti QS Ali Imran: dan QS Asy Syura: 38

7. 3 Menampilkan perilaku hidup demokratis seperti terkandung dalam QS Ali Imran: dan QS Asy Syura: 38 dalam kehidupan sehari-hari



	Aqidah
	

	8. Meningkatkan keimanan kepada Malaikat
	8. 1 Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada Malaikat

8. 2 Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada Malaikat

8. 3 Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman kepada Malaikat dalam kehidupan sehari-hari




	Akhlak
	

	9. Membiasakan perilaku terpuji


	9. 1  Menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian, berhias, bertamu, menerima tamu, dan bepergian

9. 2  Menampilkan contoh-contoh adab dalam berpakaian, berhias, bertamu, menerima tamu, dan bepergian

9. 3  Mempraktikkan adab dalam berpakaian, berhias, bertamu, menerima tamu, dan bepergian dalam kehidupan sehari-hari



	10. Menghindari perilaku tercela
	10. 1  Menjelaskan pengertian  hasud, riya dan aniaya

10. 2  Menyebutkan contoh perilaku  hasud, riya, dan aniaya

10. 3  Menghindari perilaku hasud, riya dan aniaya dalam kehidupan sehari-hari

	Fiqih
	

	11. Memahami hukum Islam tentang infak, zakat, haji dan wakaf

	11. 1 Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan infak, zakat, haji dan wakaf
11. 2 Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan infak, zakat, haji dan wakaf

11. 3 Membiasakan berinfak



	Tarikh dan Peradaban Islam
	

	12. Memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode Madinah
	12. 1 Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah periode Madinah

12. 2 Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW periode Madinah 

12. 3 

	13. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan
	13. 1  Membaca QS Al Baqarah: 148 dan QS Al-Fatir: 32

13. 2  Menjelaskan arti QS Al Baqarah: 148 dan QS Al-Fatir: 32

13. 3  Menampilkan perilaku berkompetisi dalam kebaikan seperi terkandung dalam QS Al Baqarah: 148 dan QS Al-Fatir: 32



	14. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa
	14. 1  Membaca QS Al Isra:  26–27 dan QS Al-Baqarah: 177

14. 2  Menjelaskan arti QS Al-Isra: 26-27 dan QS Al Baqarah: 177

14. 3  Menampilkan perilaku menyantuni kaum du’afa seperti terkandung dalam QS Al-Isra: 26-27 dan QS Al Baqarah: 177



	Aqidah
	

	15. Meningkatkan keimanan  kepada Rasul-rasul Allah
	15. 1  Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada Rasul-rasul Allah

15. 2  Menunjukkan contoh-contoh perilaku beriman kepada Rasul-rasul Allah

15. 3  Menampilkan perilaku yang mencerminkan  keimanan kepada Rasul-rasul Allah dalam kehidupan sehari-hari



	Akhlak
	

	16. Membiasakan berperilaku terpuji
	16. 1  Menjelaskan pengertian  taubat dan raja`

16. 2  Menampilkan contoh-contoh perilaku taubat dan raja`

16. 3  Membiasakan perilaku bertaubat dan  raja` dalam kehidupan sehari hari



	Fiqih
	

	17. Memahami hukum Islam tentang muamalah
	17. 1  Menjelaskan asas-asas transaksi ekonomi dalam Islam

17. 2  Memberikan contoh transaksi ekonomi dalam Islam 

17. 3  Menerapkan transaksi ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari

	Tarikh dan Peradaban Islam
	

	18. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan
	18. 1  Menjelaskan perkembangan Islam pada  abad pertengahan

18. 2  Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam pada abad pertengahan 


	Al Qur’an
	

	19. Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup 
	19. 1  Membaca QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27

19. 2  Menjelaskan arti QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27

19. 3  Membiasakan perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup seperti terkandung dalam  QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27


	Aqidah
	

	20. Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah
	20. 1  Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Kitab-kitab Allah

20. 2  Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah



	Akhlak
	

	21. Membiasakan perilaku terpuji 


	21. 1  Menjelaskan pengertian dan maksud  menghargai karya orang lain

21. 2  Menampilkan contoh  perilaku menghargai karya orang lain

21. 3  Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam kehidupan sehari-hari

	22. Menghindari perilaku tercela


	22. 1  Menjelaskan pengertian dosa besar

22. 2  Menyebutkan contoh perbuatan dosa besar

22. 3  Menghindari perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari

	Fiqih
	

	23. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah 
	23. 1  Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah

23. 2  Memperagakan tatacara pengurusan jenazah

	24. Memahami khutbah, tabligh, dan dakwah 
	24. 1  Menjelaskan pengertian khutbah, tabligh, dan dakwah 

24. 2  Menjelaskan tatacara khutbah, tabligh, dan dakwah 

24. 3  Memperagakan khutbah, tabligh, dan dakwah


	Tarikh dan Peradaban Islam
	

	25. Memahami perkembangan Islam pada masa modern
	25. 1  Menjelaskan perkembangan Islam pada masa modern

25. 2  Menunjukkan contoh peristiwa perkembangan Islam masa modern

	Al Qur’an
	

	26. Memahami ayat–ayat Al-Qur’an tentang anjuran bertoleransi
	26. 1  Membaca QS Al-Kafiruun, QS Yunus: 40-41, dan QS Al-Kahfi: 29

26. 2  Menjelaskan arti QS Al-Kafiruun, QS Yunus: 40-41, dan QS Al-Kahfi: 29

26. 3  Membiasakan perilaku bertoleransi seperti terkandung dalam QS Al-Kafiruun, QS Yunus: 40-41, dan QS Al-Kahfi: 29

	27. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang etos kerja
	27. 1  Membaca QS Al-Mujadalah: 11 dan QS Al-Jumuah: 9-10

27. 2  Menjelaskan arti QS Al-Mujadalah: 11 dan QS Al-Jumuah: 9-10

27. 3  Mebiasakan beretos kerja seperti terkandung dalam QS Al-Mujadalah: 11, dan QS Al-Jumuah: 9-10

	Aqidah
	

	28. Meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir
	28. 1  Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap Hari Akhir

28. 2  Menerapkan hikmah beriman kepada Hari Akhir


	Akhlak
	

	29. Membiasakan perilaku terpuji
	29. 1  Menjelaskan pengertian adil, ridla, dan amal shaleh

29. 2  Menampilkan contoh perilaku adil, ridla, dan amal shaleh

29. 3  Membiasakan perilaku adil, ridla, dan amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari


	Fiqih
	

	30. Memahami hukum Islam tentang hukum keluarga
	30. 1  Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam

30. 2  Menjelaskan hikmah perkawinan

30. 3  Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan di Indonesia

	Tarikh dan Peradaban Islam

31. Memahami perkembangan Islam di Indonesia 
	31. 1  Menjelaskan perkembangan Islam di Indonesia

31. 2  Menampilkan contoh perkembangan Islam di Indonesia 

31. 3  Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di Indonesia

	Al Qur’an
	

	32. Memahami ayat–ayat Al Qur’an tentang pengembangan IPTEK
	32. 1  Membaca QS Yunus:101 dan QS Al-Baqarah: 164

32. 2  Menjelaskan arti QS Yunus: 101 dan QS  Al-Baqarah: 164

32. 3  Melakukan pengembangan iptek seperti terkandung dalam QS Yunus: 101 dan QS  Al-Baqarah: 164

	Aqidah
	

	33. Meningkatkan keimanan kepada qadha’ dan qadar
	33. 1  Menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada qadha’ dan qadar

33. 2  Menerapkan hikmah beriman kepada qadha’ dan qadar

	Akhlak
	

	34. Membiasakan perilaku terpuji 


	34. 1  Menjelaskan pengertian dan maksud persatuan dan kerukunan 

34. 2  Menampilkan contoh perilaku persatuan dan kerukunan

34. 3  Membiasakan perilaku persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari

	35. Menghindari perilaku tercela
	35. 1  Menjelaskan pengertian isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah

35. 2  Menjelaskan contoh perilaku isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah

35. 3  Menghindari perilaku isyraf, tabzir, ghibah, dan fitnah dalam kehidupan sehari-hari


	Fiqih
	

	36. Memahami hukum Islam tentang waris
	36. 1  Menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum waris

36. 2  Menjelaskan ketentuan hukum waris di Indonesia

36. 3  Menjelaskan contoh pelaksanaan hukum waris di Indonesia

	Tarikh dan Peradaban Islam
37. Memahami perkembangan Islam di dunia 
	37. 1  Menjelaskan perkembangan Islam di dunia

37. 2  Memberikan contoh perkembangan Islam di dunia

37. 3  Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di dunia


2. Pendidikan Agama Kristen 

Kelas X  semester 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1. Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial dengan  menunjukkan bahwa remaja Kristen bertumbuh sebagai pribadi dewasa yang tidak kehilangan identitas
	1.1   Mengalami proses pertumbuhan sebagai pribadi yang dewasa dan memiliki karakter yang kokoh dengan pola pikir yang komprehensif dalam segala aspek

1. 2   Mengidentifikasi berbagai pergumulan dalam keluarga dalam kaitannya dengan pengaruh modernisasi




Kelas X  semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1. Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial dengan  menunjukkan bahwa remaja Kristen bertumbuh sebagai pribadi dewasa yang tidak kehilangan identitas
	1.1   Mengalami proses pertumbuhan sebagai pribadi yang dewasa dan memiliki karakter yang kokoh dengan pola pikir yang komprehensif dalam segala aspek

1. 2   Mengidentifikasi berbagai pergumulan dalam keluarga dalam kaitannya dengan pengaruh modernisasi




Kelas X, Semester  2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	2. Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial dengan  menunjukkan bahwa remaja Kristen bertumbuh sebagai pribadi dewasa yang tidak kehilangan identitas
	2.1    Mengidentifikasi berbagai pergumulan dalam keluarga serta kaitannya dengan pengaruh modernisasi

2.2    Menjelaskan makna kebersamaan dengan orang lain tanpa kehilangan identitas




Kelas XI, Semester 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1.   Merespon nilai-nilai Kristiani yang diperhadapkan dengan gaya hidup modern serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan menjelaskan cara mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari
	1.1  Mengidentifikasikan dan mewujudkan nilai-nilai Kristiani

1.2
Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan sosial 




3. Pendidikan Agama Katolik
Kelas  X, Semester  1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1. Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial dengan  menunjukkan bahwa remaja Kristen bertumbuh sebagai pribadi dewasa yang tidak kehilangan identitas
	1.1   Mengalami proses pertumbuhan sebagai pribadi yang dewasa dan memiliki karakter yang kokoh dengan pola pikir yang komprehensif dalam segala aspek

1. 2   Mengidentifikasi berbagai pergumulan dalam keluarga dalam kaitannya dengan pengaruh modernisasi




Kelas X, Semester  2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	2. Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan kehidupan sosial dengan  menunjukkan bahwa remaja Kristen bertumbuh sebagai pribadi dewasa yang tidak kehilangan identitas
	2.1    Mengidentifikasi berbagai pergumulan dalam keluarga serta kaitannya dengan pengaruh modernisasi

2.2    Menjelaskan makna kebersamaan dengan orang lain tanpa kehilangan identitas




Kelas XI, Semester 1
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1.   Merespon nilai-nilai Kristiani yang diperhadapkan dengan gaya hidup modern serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan menjelaskan cara mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari
	1.1  Mengidentifikasikan dan mewujudkan nilai-nilai Kristiani

1.2
Mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam pergaulan antar pribadi dan sosial 




Kelas XI, Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	2.  Merespon nilai-nilai Kristiani yang diperhadapkan dengan gaya hidup modern serta perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan menjelaskan cara mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari
	2.1  Mewujudkan nilai-nilai Kristiani di dalam menghadapi gaya hidup modern

2.2  Memahami dan bersikap kritis terhadap perkembangan budaya serta ilmu pengetahuan dan teknologi


Kelas XII, Semester 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	1.  Bertanggung jawab  sebagai orang Kristen dalam perannya sebagai warga Gereja dalam mewujudkan nilai-nilai demokrasi dan HAM, khususnya dalam tindakan sebagai pembawa kabar baik dan damai sejahtera


	1.1
Menjelaskan gereja dan perannya sebagai institusi sosial dan sebagai persekutuan orang percaya di tengah tantangan kehidupan masa kini

1.2
Bersikap kritis terhadap peran agama dalam masyarakat




Kelas XII, Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Nilai-Nilai Kristiani
	

	2.  Bertanggung jawab  sebagai orang Kristen dalam perannya sebagai warga gereja dalam mewujudkan nilai-nilai demokrasi dan HAM, khususnya dalam tindakan sebagai pembawa kabar baik dan damai sejahtera


	2.1   Bersikap kritis terhadap nilai-nilai demokrasi dan HAM dalam hidupnya

2.2   Mewujudkan perannya sebagai pembawa kabar baik dan damai sejahtera secara pribadi dan komunitas




4. Pendidikan  Agama Hindu
Kelas X, Semester 1
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Sejarah Agama Hindu

1.   Memahami sejarah perkembangan agama Hindu di India dan negara-negara lainnya
	1.Menjelaskan perkembangan agama Hindu di India 

Menjelaskan perkembangan agama Hindu di negara lain

Mengambil hikmah dari perkembangan agama Hindu di India dan negara lainnya
Menunjukkan bukti-bukti peninggalan sejarah perkembangan agama Hindu di India dan negara lain 



	2.   Memahami kepemimpinan menurut Niti Sastra 


	2.1  Menjelaskan tipe-tipe kepemimpinan menurut Niti Sastra 
2.2  Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing tipe kepemimpinan menurut Niti Sastra

2.3  Merumuskan kepemimpinan yang ideal menurut Niti Sastra

2.4  Menteladani figur pemimpin yang telah mempraktekkan ajaran kepemimpinan Niti Sastra



	3.   Memahami tata cara persembahyangan 


	3.1   Menguraikan pengertian, tujuan dan makna persembahyangan

3.2   Melafalkan mantra-mantra sembahyang 

3.3   Melaksanakan sembahyang sesuai dengan tata cara yang benar 



	Hari Suci
4.   Memahami perhitungan hari-hari suci menurut Hindu 


	4.1  Menentukan hari-hari suci menurut Hindu 

4.2  Menunjukkan cara-cara menentukan hari-hari suci berdasarkan perhitungan Hindu (wuku dan sasih) 

4.3  Menentukan baik-buruknya hari berdasarkan perhitungan Hindu




Kelas X, Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Susila
5.   Memahami sifat-sifat Tri Guna dan Dasa Mala


	5.1  Menguraikan pengertian Tri Guna dan Dasa Mala 

5.2  Menjelaskan bagian-bagian Tri Guna dan Dasa Mala

5.3  Mengidentifikasi pengaruh Tri Guna dan Dasa Mala terhadap kepribadian manusia 

5.4  Menunjukkan contoh-contoh perilaku yang dipengaruhi oleh Tri Guna dan Dasa Mala 

5.5  Melakukan upaya-upaya untuk menghindari pengaruh Dasa Mala



	Tempat Suci

6.   Memahami struktur, hakikat dan pelestarian kesucian tempat suci 


	6.1  Menguraikan struktur dan hakikat tempat suci 

6.2  Menggambarkan struktur tempat suci menurut daerah setempat   

6.3  Melakukan upaya-upaya pelestarian kesucian tempat suci  




	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Sradha

7.   Memahami Atman sebagai sumber hidup 


	7.1  Menjelaskan pengertian dan fungsi Atman  

7.2  Menguraikan sifat-sifat Atman

7.3  Menjelaskan hubungan Atman dengan Brahman

 


Kelas XI, Semester 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Sradha

1.   Memahami Hukum Karma dan Punarbhawa
	1.1 Menjelaskan pengertian Hukum Karma dan Punarbhawa

1.2 Menjelaskan bagian-bagian Hukum Karma

1.3 Menguraikan hubungan antara Hukum Karma dengan Punarbhawa

1.4 Menunjukkan contoh-contoh Hukum Karma dan Punarbhawa



	Alam Semesta

2.   Memahami proses penciptaan dan pralaya alam semesta 


	2.1  Menguraikan proses terciptanya  Bhuana Agung dan Bhuana Alit

2.2  Menunjukkan sloka dan mitologi yang berkaitan dengan penciptaan Bhuana Agung dan Bhuana Alit

2.3  Menjelaskan proses pralaya Bhuana Agung dan Bhuana Alit



	Kepemimpinan

3.   Memahami hakekat  kepemimpinan Hindu


	3.1   Menguraikan kepemimpinan menurut ajaran Hindu, seperti Panca Dasa Pramiteng Prabhu, Sad Warnaning Raja Niti, Panca Upaya Sandhi dan Nawa Natya

3.2  Menteladani sifat-sifat kepemimpinan Hindu 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Budaya  
4.   Memahami nilai-nilai budaya dalam Dharma Gita 


	4. 1 Menguraikan nilai-nilai kebenaran, estetika dan etika moral dalam Dharma Gita 

4.2  Menunjukkan contoh-contoh nilai kebenaran, estetika dan etika moral dalam Dharma Gita

4.3  Menyanyikan Dharma Gita yang mengandung nilai-nilai budaya 

 


Kelas XII Semester 2 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Yadnya

5.   Memahami pelaksanaan Yadnya dalam kehidupan


	5.1  Menguraikan hakikat dan tujuan Yadnya  

5.2  Menyebutkan bentuk-bentuk pelaksanaan Yadnya dalam kehidupan nyata dan kehidupan masyarakat setempat

5.3  Mengaplikasikan nilai-nilai Yadnya dalam kehidupan nyata dan kehidupan masyarakat setempat



	Susila

6.   Memahami ajaran Tat Twam Asi sebagai landasan etika dan moral


	6.1     Menjelaskan pengertian Tat Twam Asi

6.2     Menunjukkan perilaku sebagai implementasi ajaran Tat Twam Asi



	Kitab Suci 

7.   Memahami pokok- pokok ajaran Weda
	7.1      Menguraikan isi pokok Weda Sruti dan Smerti 

7.2      Menjelaskan makna isi pokok Weda Sruti dan Smerti 




Kelas XII, Semester 1

	Standar Kopetensi
	Kompetensi Dasar

	Sradha
1.   Memahami ajaran Moksa sebagai tujuan tertinggi 
	1.1 Menjelaskan pengertian Moksa 

1.2 Menguraikan tingkatan Moksa 

1.3    Melakukan upaya-upaya mencapai Moksa 



	Budaya

2.   Memahami seni keagamaan Hindu  


	2.1    Menguraikan jenis-jenis seni keagamaan (sakral dan profan) 

2.2    Menguraikan tujuan dan makna seni keagamaan (sakral dan profan)

2.3    Menguraikan manfaat seni keagamaan Hindu dalam pembentukan kepribadian  

2.4    Melatih diri untuk memperagakan seni keagamaan Hindu sesuai kondisi setempat



	Susila

3.   Memahami Catur Warna, Catur Asrama dan Catur Purusartha  
	3.1    Menjelaskan pengertian dan bagian-bagian Catur Warna, Catur  Asmara dan Catur Purusartha 

3.2    Menjelaskan hubungan antara Catur Warna dengan Catur Asrama 

3.3    Menjelaskan hubungan antara Catur Asrama dengan Catur Purusartha

3.4    Menunjukkan contoh-contoh Catur Warna dan Catur Asrama dalam masyarakat Hindu  




Kelas XII, Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Yadnya
4.   Memahami perkawinan menurut Hindu (Wiwaha) 
	4.1  Menguraikan pengertian, tujuan dan hakikat Wiwaha

4.2  Menjelaskan sistim dan pelaksanaan Wiwaha

4.3  Menguraikan syarat-syarat perkawinan menurut Hindu 

4.4  Menunjukkan contoh-contoh sistim perkawinan menurut daerah setempat 

 

	Kitab Suci

5.   Memahami Weda sebagai sumber hukum Hindu
	5.1  Menjelaskan pengertian hukum Hindu 

5.2  Menguraikan sumber-sumber hukum Hindu 

5.3  Melakukan upaya mentaati hukum Hindu dalam kehidupan keagamaan dalam kerangka hukum nasiponal




5.  Pendidikan Agama Buddha
Kelas  X, Semester 1 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi  Dasar

	Saddha

1. 
Mengungkapkan Buddha Dharma sebagai salah satu agama


	1.1 
Merumuskan peranan macam-macam agama   dalam kehidupan dan ruang lingkup agama

1.2
Menjelaskan pluralisme, inklusivisme,  toleransi, dan tujuan hidup menurut agama Buddha

1.3
Menjelaskan pengertian dan ciri khas agama Buddha



	Saddha

2. 
Kemampuan memahami makna    beriman kepada Tuhan


	2.1 
Memerumuskan dasar-dasar keyakinan dan cara mengembangkannya

2.2   Mendeskripsikan hukum-hukum universal (Niyama) yang mengatur alam semesta
2.3
Mendeskripsikan pokok-pokok keyakinan  dalam agama Buddha.  

2.4
Menjelaskan manifestasi keyakinan terhadap Tuhan Yang Mahaesa


Kelas X,  Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Tripitaka

3. 
Mengungkapkan kitab suci  sebagai pedoman hidup
	3.1 Menjelaskan sejarah penulisan kitab suci Tripitaka

3.2 Mendeskripsikan ruang lingkup dan intisari Tripitaka

3.3 Menjelaskan kebenaran yang terdapat dalam Tripitaka



	Saddha

4. 
Kemampuan  memahami makna    berlindung  kepada Triratna


	4.1 
Mendeskripsikan Triratna sebagai pelindung

4.2  Menjelaskan makna  berlindung kepada Triratna

4.3
Menjelaskan   manfaat berlindung kepada Triratna dalam kehidupan sehari-hari

4.4   Mengembangkan diri dan  merealisasi pernyataan berlindung kepada Triratna




Kelas  XI,  Semester  1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Saddha

1. 
Memahami manfaat puja dan kekuatan doa
	1.1 
Menjelaskan makna dan manfaat puja serta doa

1.2 
Mendeskripsikan sejarah dan petunjuk tentang puja

1.3 
Mengidentifikasi praktik puja terkait dengan budaya

1.4 
Menjelaskan praktik puja dalam hari-hari raya Agama Buddha



	Sila

2. 
Mengembangkan etika-moral dalam agama Buddha
	2.1
Mendeskripsikan sila sebagai bagian dari Jalan Mulia Berunsur Delapan

2.2 
Merumuskan manfaat sila dan vinaya sebagai sumber nilai dalam agama Buddha.

2.3
Menjelaskan pembagian sila

2.4
Menjelaskan prinsip-prinsip normatif serta kriteria baik dan buruk




Kelas  XI,    Semester   2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Saddha

3. 
Memahami Hukum Dharma
	3.1 Mendeskripsikan hukum kebenaran sebagai hukum alam

3.2 Menguraikan hukum kebenaran universal
3.3 Mengenali proses kerja hukum kebenaran



	Sila

4. 
Mengkonstruksi sikap umat Buddha terhadap lingkungan
	4.1
Menjelaskan wawasan ekosistem dan kesalingtergantungan

4.2
Menjelaskan tanggung jawab manusia terhadap sesama, keluarga dan masyarakat

4.3
Mendeskripsikan kesetiakawanan sosial dalam agama Buddha

4.4
Menjelaskan tanggung jawab manusia terhadap dunia




Kelas  XII,  Semester
 1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Sila

1. 
Mengkonstruksi umat Buddha  sebagai manusia seutuhnya
	1.1 Menjelaskan manusia seutuhnya menurut agama Buddha
1.2 Menjelaskan sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung sehingga menjadi manusia susila

1.3 Mengenal dan mengatasi masalah sesuai dengan Buddha Dharma  

                        

	Panna 

2. 
Mengenal Buddha, Arahat, dan Bodhisattva
	2.1 
Menjelaskan pengertian benar, pikiran benar sebagai bagian dari Jalan Mulia Berunsur Delapan

2.2
Menjelaskan pengertian kesucian atau keselamatan menurut agama Buddha dan cara-cara untuk mencapai tingkat-tingkat kesucian hingga Kebuddhaan

2.3
Mendeskripsikan konsep Buddha, Bodhisattva, dan  Manusia Buddha

2.4
Menjelaskan ikrar Bodhisattva dan cara mempraktikkannya




                                                                                                                                                             Kelas XII,  Semester 2

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Samadhi

3.  
Mengembangkan meditasi untuk belajar mengendalikan diri
	3.1
Mendeskripsikan meditasi sebagai bagian dari Jalan Mulia Berunsur Delapan          

3.2
Mendeskripsikan meditasi pandangan terang

3.3
Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat, penunjang, dan manfaat meditasi pandangan terang dalam kehidupan sehari-hari

3.4
Melatih meditasi pandangan terang



	Saddha

4. 
Mengenal asal-usul dan kelanjutan hidup manusia
	4.1
Menjelaskan kosmologi dan alam kehidupan

4.2
Menjelaskan proses evolusi, pembentukan dan penghancuran dunia (bumi) beserta isinya

4.3
Mendeskripsikan pembagian 31 alam kehidupan

4.4
Menafsirkan karma dan akibatnya dalam kehidupan manusia berikutnya




6.  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas  X,  Semester  1

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami hakikat bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
	1.1 Mendeskripsikan hakikat bangsa dan unsur-unsur terbentuknya negara
1.2 Mendeskripsikan hakikat negara dan bentuk-bentuk kenegaraan  
1.3 Menjelaskan pengertian, fungsi dan tujuan NKRI

1.4 Menunjukkan semangat kebangsaan, nasionalisme dan patriotisme dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	2. Menampilkan sikap positif terhadap sistem hukum dan peradilan nasional

	2.1 Mendeskripsikan pengertian sistem hukum dan peradilan nasional

2.2 Menganalisis peranan lembaga-lembaga peradilan

2.3 Menunjukkan sikap yang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku

2.4 Menganalisis upaya pemberantasan korupsi di Indonesia

2.5 Menampilkan peran serta dalam upaya pemberantasan korupsi di Indonesia



	2. Menampilkan sikap positif terhadap sistem hukum dan peradilan nasional

	2.6 Mendeskripsikan pengertian sistem hukum dan peradilan nasional

2.7 Menganalisis peranan lembaga-lembaga peradilan

2.8 Menunjukkan sikap yang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku

2.9 Menganalisis upaya pemberantasan korupsi di Indonesia

2.10 Menampilkan peran serta dalam upaya pemberantasan korupsi di Indonesia



	3. Menampilkan peran serta dalam upaya pemajuan, penghormatan dan perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM)  


	3.1 Menganalisis upaya pemajuan, penghormatan, dan penegakan  HAM

3.2 Menampilkan peran serta dalam upaya pemajuan, penghormatan, dan penegakan   HAM di Indonesia

3.3 Mendeskripsikan instrumen hukum dan peradilan internasional  HAM




Kelas  X,  Semester  2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	4. Menganalisis hubungan dasar negara dengan konstitusi


	4.1 Mendeskripsikan hubungan   dasar negara dengan konstitusi

4.2 Menganalisis substansi konstitusi negara

4.3 Menganalisis kedudukan pembukaan UUD 1945 Negara Kesatuan Republik Indonesia

4.4 Menunjukkan sikap positif terhadap konstitusi  negara

	5. Menghargai  persamaan    kedudukan warga negara dalam berbagai   aspek kehidupan


	5.1 Mendeskripsikan kedudukan warga negara dan pewarganegaraan di Indonesia

5.2 Menganalisis persamaan kedudukan warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan negara

5.3 Menghargai persamaan kedudukan warga negara   tanpa membedakan ras, agama, gender, golongan, budaya, dan suku


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	6. Menganalisis sistem politik di Indonesia


	6.1 Mendeskripsikan supra struktur dan infra struktur politik di Indonesia 

6.2 Mendeskripsikan perbedaan sistem politik di berbagai negara

6.3 Menampilkan peran serta  dalam sistem politik di Indonesia 


Kelas   XI,  Semester  1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Menganalisis budaya politik di Indonesia 


	1.1 Mendeskripsikan pengertian budaya politik 

1.2 Menganalisis tipe-tipe budaya politik yang berkembang dalam masyarakat Indonesia

1.3 Mendeskripsikan pentingnya sosialisasi   pengembangan budaya politik

1.4 Menampilkan peran serta budaya politik   partisipan

	2. Menganalisis budaya demokrasi menuju masyarakat madani 
	2.1 Mendeskripsikan pengertian dan prinsip-prinsip budaya demokrasi 

2.2 Mengidentifikasi ciri-ciri masyarakat madani  

2.3 Menganalisis pelaksanaan demokrasi di Indonesia sejak orde lama, orde baru, dan reformasi
2.4 Menampilkan perilaku budaya demokrasi dalam kehidupan sehari-hari


	3. Menampilkan sikap  keterbukaan dan keadilan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara


	3.1 Mendeskripsikan pengertian dan pentingnya keterbukaan dan  keadilan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

3.2 Menganalisis dampak penyelenggaraan pemerintahan yang tidak transparan

3.3 Menunjukkan sikap keterbukaan dan   keadilan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara




Kelas   XI,  Semester   2


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	4. Menganalisis  hubungan 

  internasional dan organisasi  

  internasional  


	4.1 Mendeskripsikan pengertian, pentingnya, dan  sarana-sarana hubungan internasional bagi suatu negara
4.2
Menjelaskan tahap-tahap perjanjian internasional

4.3 Menganalisis fungsi Perwakilan Diplomatik

4.4 Mengkaji peranan organisasi internasional (ASEAN, AA,  PBB) dalam meningkatkan hubungan internasional

4.5 Menghargai kerja sama dan perjanjian internasional yang bermanfaat bagi Indonesia

	5. Menganalisis sistem hukum dan peradilan internasional  


	5.1 Mendeskripsikan sistem hukum dan peradilan internasional

5.2 Menjelaskan penyebab  timbulnya sengketa internasional dan cara penyelesaian oleh Mahkamah Internasional

5.3 Menghargai putusan Mahkamah Internasional




Kelas   XII,   Semester  1


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1.   Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka
	1.1 Mendeskripsikan Pancasila sebagai ideologi terbuka

1.2  Menganalisis Pancasila sebagai sumber nilai dan paradigma pembangunan

1.3 Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka

	2.  Mengevaluasi berbagai sistem pemerintahan
	2.1  Menganalisis sistem pemerintahan di berbagai negara

2.2  Menganalisis pelaksanaan sistem pemerintahan Negara Indonesia

2.3 Membandingkan pelaksanaan sistem pemerintahan yang berlaku di  Indonesia dengan negara lain


Kelas   XII,    Semester   2
      

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	3. Mengevaluasi peranan pers dalam masyarakat demokrasi  


	3.1 Mendeskripsikan pengertian, fungsi dan peran serta perkembangan pers di Indonesia

3.2  Menganalisis  pers yang bebas dan bertanggung jawab sesuai kode etik jurnalistik dalam masyarakat demokratis di Indonesia

3.3  Mengevaluasi  kebebasan pers dan dampak penyalahgunaan kebebasan media massa dalam masyarakat demokratis di Indonesia

	4. Mengevaluasi dampak globalisasi 

	4.1 Mendeskripsikan  proses, aspek, dan dampak  globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

4.2 Mengevaluasi pengaruh globalisasi terhadap kehidupan Bangsa dan Negara Indonesia

4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh dan implikasi    globalisasi terhadap Bangsa dan Negara Indonesia

4.4 Mempresentasikan tulisan tentang pengaruh globalisasi terhadap Bangsa dan Negara Indonesia


7. Bahasa Indonesia

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Semenjana
	1. 1 Menyimak untuk memahami lafal, tekanan, intonasi, dan jeda yang lazim/baku dan yang tidak

1. 2 Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam konteks bermasyarakat

1. 3 Membaca cepat untuk memahami informasi tertulis dalam konteks bermasyarakat

1. 4 Memahami informasi tertulis dalam berbagai bentuk teks

1. 5 Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat

1. 6 Memilih kata, bentuk kata, dan ungkapan yang tepat

1. 7 Menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun

1. 8 Mengucapkan kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan wajar

1. 9 Menulis dengan memanfaatkan kategori/kelas kata

1. 10 Membuat berbagai teks tertulis dalam konteks bermasyarakat dengan memilih kata, bentuk kata, dan ungkapan yang tepat

1. 11 Menggunakan kalimat tanya secara tertulis sesuai dengan situasi komunikasi

1. 12 Membuat parafrasa dari teks tertulis



	2. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madia
	2. 1 Menyimak untuk menyimpulkan informasi yang tidak bersifat perintah dalam konteks bekerja

2. 2 Menyimak untuk memahami perintah yang diungkapkan atau yang tidak dalam konteks bekerja

2. 3 Memahami perintah kerja tertulis

2. 4 Membaca untuk memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan kalimat dalam konteks bekerja



	
	2. 5 Menggunakan secara lisan kalimat tanya/pernyataan dalam konteks bekerja

2. 6 Membuat parafrasa lisan dalam konteks bekerja

2. 7 Menerapkan pola gilir dalam berkomunikasi

2. 8 Bercakap-cakap secara sopan dengan mitra bicara dalam konteks bekerja

2. 9 Berdiskusi yang bermakna dalam konteks bekerja

2. 10 Bernegosiasi yang menghasilkan dalam konteks bekerja 

2. 11 Menyampaikan laporan atau presentasi lisan dalam konteks bekerja

2. 12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan argumentatif

2. 13 Meringkas teks tertulis dalam konteks bekerja

2. 14 Menyimpulkan isi teks tertulis dalam konteks bekerja



	3. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Unggul
	3. 1 Menyimak untuk memahami secara kreatif teks seni berbahasa dan teks ilmiah sederhana

3. 2 Mengapresiasi secara lisan teks seni berbahasa dan teks ilmiah sederhana

3. 3 Menulis proposal untuk kegiatan ilmiah sederhana

3. 4 Menulis surat dengan memperhatikan jenis surat

3. 5 Menulis laporan ilmiah sederhana




8. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Kelas X, Semester 1

	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	1.   Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk sederhana  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya


	1.1 Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan percaya diri**)

1.2 Mempraktikkan keterampilan salah satu permainan olahraga beregu bola kecil dengan menggunakan alat dan peraturan yang dimodifikasi serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat dan percaya diri**)

1.3 Mempraktikkan keterampilan atletik dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan percaya diri**)

1.4 Mempraktikkan keterampilan salah satu cabang olahraga bela diri   serta nilai kejujuran, menghargai orang lain, kerja keras dan percaya diri**

	2.  Mempraktikkan latihan kebugaran jasmani dan cara mengukurnya sesuai dengan kebutuhan  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	2.1 Mempraktikkan latihan kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan untuk kebugaran jasmani dalam bentuk sederhana  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri

2.2 Mempraktikkan tes kebugaran jasmani  serta nilai tanggung jawab, disiplin, dan percaya diri.

2.3  Mempraktikkan perawatan tubuh agar tetap segar  



	3. Mempraktikkan keterampilan rangkaian senam lantai  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	3.1  Mempraktikkan rangkaian  senam lantai dengan menggunakan bantuan  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab, menghargai teman

3.2   Mempraktikkan rangkaian senam lantai tanpa alat  serta nilai percaya diri, kerjasama dan tanggung jawab


	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	4.   Mempraktikkan aktivitas ritmik tanpa alat dengan koordinasi yang baik  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya


	4.1 Mempraktikkan keterampilan gerak dasar langkah dan lompat  pada aktivitas ritmik tanpa alat  serta nilai kedisiplinan, konsentrasi dan keluwesan

4.2 Mempraktikkan keterampilan dasar ayunan lengan pada aktivitas ritmik tanpa alat dengan koordinasi gerak yang benar  serta nilai disiplin, toleransi dan estetika



	5.   Mempraktikkan salah satu gaya renang dan loncat indah sederhana dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya*)


	5.1 Mempraktikkan keterampilan dasar salah satu gaya renang serta nilai disiplin, keberanian, tanggung jawab, dan kerja keras

5.2 Mempraktikkan keterampilan teknik dasar loncat indah dari samping kolam dengan teknik  serta nilai disiplin, keberanian, tanggung jawab, dan kerja keras



	6.   Mempraktikkan perencanaan penjelajahan dan penyelamatan aktivitas di alam bebas  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya***)


	6.1 Mempraktikkan keterampilan dasar-dasar kegiatan menjelajah pantai  serta nilai tanggung jawab,  kerjasama, toleransi, tolong menolong,  melaksanakan keputusan kelompok 

6.2 Mempraktikkan keterampilan dasar penyelamatan kegiatan penjelajahan di pantai  serta nilai tanggung jawab, kerjasama, toleransi, tolong menolong, keputusan dalam kelompok

6.3 Mempraktikkan keterampilan memilih makanan dan minuman yang sehat 



	7.  Menerapkan budaya hidup sehat
	7.1 Menganalisis bahaya penggunaan narkoba

7.2 Memahami berbagai peraturan perundangan tentang narkoba




Kelas X, Semester 2

	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	8.   Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk sederhana  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
	8.1  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri **)

8.2  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga bola kecil dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, percaya diri**)

8.3  Mempraktikkan keterampilan atletik dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri **)

8.4  Mempraktikkan keterampilan olahraga bela diri  serta nilai kejujuran, toleransi, kerja keras dan percaya diri**)



	9.   Mempraktikkan latihan kebugaran jasmani dan cara mengukurnya sesuai dengan kebutuhan  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	9.1  Mempraktikkan berbagai bentuk kebugaran jasmani sesuai dengan kebutuhan  serta nilai kejujuran, tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri

9.2  Mempraktikkan tes kebugaran dan interpretasi hasil tes dalam menentukan derajat kebugaran  serta nilai kejujuran, semangat, tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri



	10. Mempraktikkan keterampilan rangkaian senam lantai  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	10.1 Mempraktikkan keterampilan rangkaian senam lantai dengan menggunakan alat  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab dan menghargai teman

10.2 Mempraktikkan keterampilan rangkaian senam lantai tanpa alat  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab dan menghargai teman



	11. Mempraktikkan aktivitas ritmik tanpa alat dengan koordinasi yang baik dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	11.1  Mempraktikkan kombinasi keterampilan langkah kaki dan ayunan lengan pada aktivitas ritmik berirama tanpa alat  serta nilai disiplin, toleransi, keluwesan dan estetika

11.2  Mempraktikkan rangkaian senam irama tanpa alat dengan koordinasi gerak  serta nilai disiplin, toleransi, keluesan dan estetika



	12.  Mempraktikkan keterampilan beberapa gaya renang dan pertolongan kecelakaan di air  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya*) 


	12.1  Mempraktikkan kombinasi teknik renang gaya dada, gaya bebas dan salah satu gaya lain  serta nilai disiplin, kerja keras keberanian dan tanggung jawab 

12.2 Mempraktikkan keterampilan dasar pertolongan kecelakaan di air dengan sistim Resusitasi Jantung dan Paru (RJP)  serta nilai disiplin, kerja keras keberanian dan tanggung jawab



	13. Mempraktikkan perencanaan penjelajahan dan penyelamatan aktivitas di alam bebas  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya***)


	13.1 Mempraktikkan keterampilan dasar-dasar kegiatan menjelajah gunung  serta nilai tanggung jawab, kerjasama, toleransi, tolong-menolong, dan melaksanakan keputusan dalam kelompok

13.2  Mempraktikkan keterampilan dasar penyelamatan penjelajahan di pegunungan  serta nilai tanggung jawab, kerjasama, toleransi, tolong menolong, dan melaksanakan keputusan kelompok

13.3  Mempraktikkan keterampilan penjagaan lingkungan yang sehat  


	14. Menerapkan budaya hidup sehat
	14.1  Menganalisis dampak seks bebas

14.2  Memahami cara menghindari seks bebas




Kelas XI, Semester 1

	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	1.  Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dengan teknik  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya.


	1.1 Mempraktikkan keterampilan teknik bermain salah satu permainan olahraga bola besar secara sederhana  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat dan percaya diri **)

1.2  Mempraktikkan   keterampilan  teknik bermain salah satu permainan olahraga bola kecil secara sederhana  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, kerja keras dan percaya diri**)

1.3  Mempraktikkan keterampilan teknik salah satu nomor atletik dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, kerja keras dan percaya diri **)

1.4  Mempraktikkan   keterampilan teknik penyerangan salah satu permainan olahraga bela diri  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai orang lain, kerja keras dan percaya diri**)



	2.   Mempraktikkan aktivitas pengembangan untuk meningkatkan kualitas kebugaran jasmani dan cara pengukurannya   dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya
	2.1  Mempraktikkan berbagai bentuk latihan kelincahan, power dan daya tahan untuk peningkatan kebugaran jasmani  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri

2.2  Mempraktikkan tes untuk  kelincahan, power dan daya tahan dalam kebugaran jasmani  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri 



	3.   Mempraktikkan keterampilan senam  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya


	3.1  Mempraktikkan keterampilan rangkaian  senam ketangkasan dengan menggunakan alat  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab, menghargai teman

3.2  Mempraktikkan keterampilan rangkaian  senam ketangkasan tanpa menggunakan alat  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab, menghargai teman




	4.    Mempraktikkan aktivitas ritmik menggunakan alat dengan koordinasi  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	4.1  Mempraktikkan keterampilan  aktivitas ritmik tanpa alat  dengan koordinasi gerak lanjutan  serta nilai kedisiplinan, konsentrasi dan keluwesan dan estetika

4.2  Mempraktikkan keterampilan aktivitas ritmik menggunakan alat  serta nilai disiplin, toleransi,kerja sama, keluesan dan estetika



	5.   Mempraktikkan salah satu gaya renang   dan loncat indah  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya*)


	5.1  Mempraktikkan keterampilan salah satu gaya renang untuk pertolongan serta nilai disiplin, keberanian, kerja sama, dan kerja keras

5.2  Metakukan keterampilan loncat indah dari papan satu meter dengan teknik  serta nilai disiplin, keberanian dan kerja keras



	6.  Menerapkan budaya hidup sehat
	6.1  Memahami bahaya HIV/AIDS

6.2  Memahami cara penularan HIV/AIDS

6.3  Memahami cara menghindari penularan HIV/AIDS




Kelas XI, Semester 2

	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	7.   Mempraktikkan berbagai keterampilan dasar permainan olahraga dengan teknik dan taktik , dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	7.1  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola besar  serta nilai kerjasama, kejujuran,  kerja keras dan  percaya diri **)

7.2. Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola kecil  serta nilai kerjasama, kejujuran, kerja keras, toleransi dan percaya diri**)

7.3. Mempraktikkan teknik salah atletik dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, percaya diri**)

7.4. Mempraktikkan keterampilan  teknik salah satu permainan olahraga bela diri  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, percaya diri.**)



	8.   Meningkatkan kualitas kebugaran jasmani dan cara pengukurannya   dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	8.1  Mempraktikkan latihan sirkuit untuk peningkatan kebugaran jasmani  serta nilai tanggung jawab, disiplin, dan percaya diri

8.2  Mempraktikkan peningkatan beban latihan sirkuit untuk meningkatkan kebugaran jasmani  serta nilai  tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri

8.3   Mempraktikkan tes  untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri 



	9.   Mempraktikkan keterampilan senam ketangkasan dengan alat  dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya
	9.1  Mempraktikkan keterampilan senam ketangkasan dengan menggunakan alat lanjutan  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab, menghargai teman

9.2  Mempraktikkan keterampilan senam ketangkasan tanpa menggunakan alat  lanjutan  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab dan menghargai teman




	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	10. Mempraktikkan aktivitas ritmik menggunakan alat dengan koordinasi yang baik  dan nilai yang terkandung di dalamnya


	10.1 Mempraktikkan koombinasi gerak berirama menggunakan alat dengan koordinasi  serta nilai kedisiplinan, konsentrasi dan keluwesan

10.2 Merangkai aktivitas ritmik menggunakan alat  serta nilai kedisiplinan, konsentrasi dan keluwesan



	11. Mempraktikkan dasar pertolongan kecelakaan di air  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya*)


	11.1  Mempraktikkan keterampilan  kombinasi gerakan renang serta nilai disiplin, kerja sama serta keberanian

11.2  Mempraktikkan keterampilan dasar pertolongan kecelakaan di air dengan sistim Resusitasi Jantung dan Paru (RJP)  serta nilai disiplin dan tanggungjawab


	12. Mempraktikkan perencanaan dan keterampilan penjelajahan, dan penyelamatan di alam bebas  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya***)
	12.1  Mempraktikkan keterampilan merencanakan penjelajahan di perbukitan  

12.2  Mempraktikkan keterampilan dasar penyelamatan penjelajahan di perbukitan  serta nilai disiplin, tanggungjawab dan keselamatan



	13. Menerapkan budaya hidup sehat
	


Kelas XII, Semester 1
	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	1.   Mempraktikkan keterampilan permainan olahraga dengan peraturan yang sebenarnya  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya


	1.1  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola besar lanjutan  dengan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, toleransi, kerja keras dan percaya diri**)

1.2  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola kecil dengan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai kerjasama, kejujuran, toeleransi, kerja keras dan percaya diri**)

1.3  Mempraktikkan teknik atletik dengan menggunakan peraturan yang sesungguhnya  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri **)

1.4  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bela diri  secara berpasangan dengan peraturan yang sebenarnya  serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai lawan, kerja keras, percaya diri dan menerima kekalahan**)  



	2.   Mempraktikkan perancangan aktivitas pengembangan untuk peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 
	2.1  Merancang program latihan fisik untuk pemeliharaan kebugaran jasmani  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri

2.2  Melaksanakan program latihan fisik sesuai dengan prinsip-prinsip latihan yang benar  serta nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri



	3.   Mempraktikkan  rangkaian gerak  senam ketangkasan dengan konsep yang benar dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya


	3.1  Mempraktikkan keterampilan gerakan kombinasi rangkaian  senam lantai  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab dan  menghargai teman

3.2. Mempraktikkan keterampilan gerakan  kombinasi rangkaian senam ketangkasan  serta nilai percaya diri, kerjasama, tanggungjawab, dan  menghargai teman




	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	4.   Mempraktikkan satu rangkaian gerak berirama berbentuk aktivitas aerobik secara beregu dengan diiringi musik  dan nilai nilai yang yerkandung di dalamnya


	4.1.  Mempraktikkan keterampilan gerak berirama senam aerobik  serta nilai kerjasama, kedisiplinan, percaya diri, keluwesan, dan estetika

4.2  Mempraktikkan keterampilan menyelaraskan antara gerak dan irama dengan iringan musik  serta nilai kerjasama, disiplin, percaya diri, keluwesan, dan estetika



	5.   Mempraktikkan berbagai gaya renang lanjutan dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya*)


	5.1  Mempraktikkan keterampilan  renang gaya dada lanjutan  serta nilai disiplin, kerja keras dan keberanian

5.2  Mempraktikkan keterampilan  renang gaya bebas lanjutan  serta nilai disiplin, kerja keras  dan  keberanian

5.3  Mempraktikkan keterampilan  renang gaya punggung lanjutan  serta nilai disiplin, kerja keras  dan keberanian

5.4  Mempraktikkan keterampilan berbagai gaya renang lanjutan lainnya serta nilai disiplin, kerja keras dan keberanian




Kelas XII, Semester 2

	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	6.   Mempraktikkan keterampilan permainan olahraga dengan peraturan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 


	6.1  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola besar dengan peraturan yang sebenarnya  serta nilai kerjasama, kejujuran, menerima kekalahan, kerja keras dan percaya diri**)

6.2  Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan olahraga bola kecil dengan peraturan sebenarya  serta nilai kerjasama, , kejujuran, menerima kekalahan  kerja keras dan percaya diri**)

6.3   Mempraktikkan keterampilan atletik dengan menggunakan peraturan yang sebenarnya  serta nilai kerjasama, kejujuran, menerima kekalahan,kerja keras dan percaya diri**)

6.4  Mempraktikkan keterampilan bela diri secara berpasangan dengan menggunakan peraturan yang sebenarnya  serta nilai kerjasama, kejujuran, menerima kekalahan kerja keras dan percaya diri**)

	7.   Memelihara tingkat kebugaran jasmani yang telah dicapai  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
	7.1  Mempraktikkan program latihan fisik untuk pemeliharaan kebugaran jasmani  
7.2  Mempraktikkan membaca hasil tes bedasarkan tabel yang cocok

	8.   Mengkombinasikan rangkaian gerakan senam lantai dan senam ketangkasan dengan alat   dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya


	8.1  Mempraktikkan rangkaian gerakan senam lantai  serta nilai percaya dirim, tanggung jawab, kerja sama, dan percaya kepada teman

8.2.  Mempraktikkan rangkaian gerakan senam ketangkasan dengan menggunakan alat  serta nilai percaya diri,  tanggungjawab, kerja sama, dan percaya kepada teman

	9.   Mempraktikkan satu rangkaian gerak berirama secara beregu  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
	9.1   Mempraktikkan rangkaian gerak senam aerobik dengan iringan musik   serta nilai kerjasama, disiplin, keluwesan dan estetika

9.2  Mempraktikkan senam irama tradisional sesuai budaya daerah secara berkelompok  serta nilai kerjasama, disiplin, percaya diri, keluwesan dan estetika



	10. Mempraktikkan keterampilan penguasaan berbagai teknik gaya renang  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya*)


	10.1 Mempraktikkan keterampilan berbagai gaya renang untuk kepentingan bermain di air dengan peraturan yang dimodifikasi  serta nilai disiplin, sportif, jujur, toleran, kerja keras, dan keberanian

10.2 Mempraktikkan keterampilan berbagai gaya renang untuk estafet sesuai dengan peraturan yang dimodifikasi serta nilai disiplin, sportif, jujur, toleran, kerja keras, dan keberanian

10.3 Mempraktikkan keterampilan berbagai gaya renang untuk kepentingan pertolongan serta nilai disiplin, sportif, jujur, toleran, kerja keras, dan keberanian




	Standar Kompetensi 
	Kompetensi Dasar

	11.  Mengevaluasi kegiatan luar kelas/sekolah  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya***)
	11.1 Mengevaluasi kegiatan di sekitar sekolah  serta nilai percaya diri, kebesamaan, saling menghormati, toleransi, etika, dan demokrasi 

11.2 Mengevaluasi kegiatan di alam bebas  serta nilai percaya diri, kebesamaan, saling menghormati, toleransi, etika, dan demokrasi

11.3 Mengevaluasi kegiatan kunjungan ke tempat-tempat bersejarah  serta nilai percaya diri, kebesamaan, saling menghormati, toleransi, etika, dan demokrasi

11.4 Mengevaluasi kegiatan karya wisata  serta nilai percaya diri, kebesamaan, saling menghormati, toleransi, etika, dan demokrasi



	12. Mempraktikkan budaya hidup sehat
	12.1 Mempraktikkan pola hidup sehat 

12.2  Menampilan perilaku hidup sehat




Keterangan

1. *) Diajarkan sebagai kegiatan pilihan, disesuaikan dengan situasi dan kondisi          sekolah

 **) Materi pilihan, disesuaikan dengan fasilitas dan peralatan yang tersedia 

        ***) Diajarkan sebagai kegiatan yang dapat dilakukan dalam semester 1 dan atau   semester 2

2. Untuk pembinaan peserta didik yang berminat terhadap salah satu atau beberapa cabang tertentu dapat dilakukan melalui kegiatan ekstra kurikuler

9.  Seni Budaya

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Seni Rupa
	

	1. Mengapresiasi karya seni rupa
	1.1 Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni rupa terapan 

1.2 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni rupa terapan di wilayah Nusantara

	2. Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni rupa
	2.1 Mendiskusikan karya seni rupa terapan yang memanfaatkan berbagai teknik dan corak 

2.2 Melaporkan pengamatan terhadap karya seni rupa terapan yang memanfaatkan teknik dan corak di wilayah Nusantara

	Seni Musik
	

	1. Mengapresiasi karya seni musik
	1.1 Mengidentifikasi fungsi dan latar belakang musik 

1.2 Menunjukkan nilai-nilai musikal dari hasil pengalaman musikal yang didapatkan melalui pertunjukan musik

	2. Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni musik
	2.1 Memainkan musik

2.2 Mendiskusikan persiapan pertunjukan musik yang diselenggarakan di sekolah

2.3 Mendiskusikan suatu pertunjukan musik 


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Seni Tari
	

	1. Mengapresiasi karya seni tari
	1.1 Mengidentifikasi jenis, peran, dan perkembangan tari 

1.2 Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni tari di wilayah Nusantara

	2. Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni tari
	2.1 Mengidentifikasi gagasan untuk disusun ke dalam tari kreasi dalam bentuk tari tunggal atau berpasangan/kelompok

2.2 Mendiskusikan tari  kreasi yang berbentuk tari tunggal atau berpasangan/kelompok

	Teater
	

	1. Mengapresiasi karya seni teater
	1.1 Menunjukkan sikap apresiatif terhadap unsur estetis pertunjukan teater 

1.2 Menunjukkan sikap apresiatif terhadap pesan moral (kearifan lokal) pertunjukan teater 

	2. Mengekspresikan diri berkaitan dengan seni teater
	2.1 Merancang persiapan pergelaran teater 

2.2 Menerapkan prinsip kerja sama dalam berteater




10. Matematika

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep operasi bilangan riil
	1. 1 Menerapkan operasi pada bilangan riil

1. 2 Menerapkan operasi pada bilangan berpangkat

1. 3 Menerapkan operasi pada bilangan irasional 

1. 4 Menerapkan konsep logaritma



	2. Memecahkan masalah berkaitan sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dan kuadrat
	2. 1 Menentukan himpunan penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan linier

2. 2 Menentukan himpunan penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan kuadrat

2. 3 Menerapkan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat



	3. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks
	3. 1 Mendeskripsikan macam-macam matriks

3. 2 Menyelesaikan operasi matriks

	4. Menyelesaikan masalah program linier
	4. 1 Membuat grafik himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier

4. 2 Menentukan model matematika dari soal ceritera (kalimat verbal)
4. 3 Menentukan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan linier
4. 4 Menerapkan garis selidik


	5. Menerapkan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah
	5. 1 Menentukan nilai perbandingan trigonometri suatu sudut. 

5. 2 Mengkonversi koordinat kartesius dan koordinat kutub

5. 3 Menerapkan aturan sinus dan kosinus 

5. 4 Menentukan luas suatu segitiga



	6. Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah
	6. 1 Mengidentifikasi pola, barisan, dan deret bilangan

6. 2 Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika

6. 3 Menerapkan konsep barisan dan deret geometri



	7. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi dua
	7. 1 Mengidentifikasi sudut

7. 2 Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah bangun datar 

7. 3 Menerapkan transformasi bangun datar


	8. Menerapkan aturan konsep statistik dalam pemecahan masalah
	8. 1     Mengidentifikasi pengertian statistik, statistika, populasi, dan sampel

8. 2     Menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram 

8. 3     Menentukan ukuran pemusatan data

8. 4     Menentukan ukuran penyebaran data




11. Bahasa Inggris

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris setara Level Novice
	1. 1 Memahami ungkapan-ungkapan dasar pada interaksi sosial untuk kepentingan kehidupan

1. 2 Menyebutkan benda-benda, orang, ciri-ciri, waktu, hari, bulan, dan tahun

1. 3 Mendeskripsikan benda-benda, orang, ciri-ciri, waktu, hari, bulan, dan tahun

1. 4 Menghasilkan tuturan sederhana yang cukup untuk fungsi-fungsi dasar

1. 5 Menjelaskan secara sederhana kegiatan yang sedang terjadi

1. 6 Memahami memo dan menu sederhana, jadwal perjalanan kendaraan umum, dan rambu-rambu lalu lintas

1. 7 Memahami kata-kata dan istilah asing serta kalimat sederhana berdasarkan rumus

1. 8 Menuliskan undangan sederhana


	2. Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris setara Level Elementary

	2. 1   Memahami percakapan sederhana sehari-hari baik dalam konteks profesional maupun pribadi dengan orang bukan penutur asli

2. 2    Mencatat pesan-pesan sederhana baik dalam interaksi langsung maupun melalui alat
2. 3    Merinci tugas pekerjaan dan latar belakang pendidikan yang dimilikinya secara lisan dan tulisan

2. 4    Menceritakan pekerjaan di masa lalu dan rencana kerja yang akan datang

2. 5    Mengungkapkan berbagai macam maksud hati

2. 6    Memahami instruksi-instruksi sederhana

2. 7    Membuat pesan-pesan pendek, petunjuk dan daftar dengan pilihan kata, ejaan dan tata tulis yang berterima



	3. Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris setara Level Intermediate

	3. 1    Memahami monolog yang muncul pada situasi kerja tertentu

3. 2    Memahami percakapan terbatas dengan penutur asli

3. 3    Menyajikan laporan
3. 4    Memahami manual penggunaan peralatan
3. 5    Memahami surat-surat bisnis sederhana
3. 6    Memahami dokumen-dokumen teknis
3. 7    Menulis surat bisnis dan laporan sederhana



12. Ilmu Pengetahuan Alam

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan
	1. 1 Mengidentifikasi obyek secara terencana dan sistematis untuk memperoleh informasi gejala alam biotik

1. 2 Mengidentifikasi obyek secara terencana dan sistematis untuk memperoleh informasi gejala alam abiotik


	2. Memahami polusi dan dampaknya terhadap manusia dan lingkungan
	2. 1 Mengidentifikasi jenis limbah

2. 2 Mengidentifikasi jenis polusi pada    lingkungan kerja

2. 3 Mendeskripsikan dampak polusi terhadap kesehatan manusia dan lingkungan 

2. 4 Mendeskripsikan cara-cara menangani limbah



	3. Memahami komponen ekosistem serta peranan manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan Amdal
	3. 1 Mengidentifikasi komponen ekosistem

3. 2 Menjelaskan konsep keseimbangan lingkungan

3. 3 Mendeskripsikan Amdal 




13. Ilmu Pengetahuan Sosial

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Memahami kehidupan sosial manusia


	1. 1 Mengidentifikasi interaksi sebagai proses sosial

1. 2 Mendeskripsikan sosialisasi sebagai proses pembentukan kepribadian

1. 3 Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi sosial

	2. Memahami proses kebangkitan nasional


	2. 1 Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat, serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah 

2. 2 Menguraikan proses terbentuknya kesadaran nasional, identitas Indonesia, dan perkembangan pergerakan kebangsaan Indonesia



	3. Memahami permasalahan ekonomi dalam kaitannya dengan kebutuhan manusia, kelangkaan dan sistem ekonomi
	3. 1 Mengidentifikasi kebutuhan manusia

3. 2 Mendeskripsikan berbagai sumber ekonomi yang langka dan kebutuhan manusia yang tidak terbatas

3. 3 Mengidentifikasi masalah pokok ekonomi, yaitu tentang apa, bagaimana, dan untuk siapa barang dan jasa diproduksi 

	4. Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan kegiatan ekonomi konsumen dan produsen termasuk permintaan, penawaran, keseimbangan harga, dan pasar


	4. 1 Mendeskripsikan berbagai kegiatan ekonomi dan pelaku-pelakunya

4. 2 Membedakan prinsip ekonomi dan motif ekonomi

4. 3 Mendeskripsikan peran konsumen dan produsen
4. 4 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran

4. 5 Menjelaskan hukum permintaan dan hukum penawaran serta asumsi yang mendasarinya

4. 6 Mendeskripsikan pengertian keseimbangan dan harga

4. 7 Mendeskripsikan berbagai bentuk pasar, barang dan jasa

	5. Memahami struktur sosial serta berbagai faktor penyebab konflik dan mobilitas sosial  
	5. 1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk struktur sosial dalam fenomena kehidupan

5. 2 Menganalisis faktor penyebab konflik sosial dalam masyarakat

	6. Mendeskripsikan kelompok sosial dalam masyarakat multikultural 


	6. 1 Mendeskripsikan berbagai kelompok sosial dalam masyarakat multikultural

6. 2 Mendeskripsikan perkembangan kelompok sosial dalam masyarakat multikultural

6. 3 Mendeskripsikan keanekaragaman kelompok sosial dalam masyarakat multikultural


	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	7. Memahami kesamaan dan keberagaman budaya


	7. 1 Mengidentifikasi berbagai budaya lokal, pengaruh budaya asing, dan hubungan antarbudaya 

7. 2 Mendeskripsikan potensi keberagaman budaya yang ada di masyarakat setempat dalam kaitannya dengan budaya nasional

7. 3 Mengidentifikasi berbagai alternatif penyelesaian masalah akibat adanya keberagaman budaya 

7. 4 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap keberagaman budaya


14. Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Mengoperasikan PC stand alone
	Mengoperasikan operasi berbasis teks

Mengoperasikan operasi berbasis Graphic User Interface (GUI)



	2. Mengoperasikan sistem operasi software
	Menginstal sistem operasi dan software
Mengoperasikan software pengolah kata

Mengoperasikan software spreadsheet
Mengoperasikan software presentasi

Mengoperasikan software aplikasi basis data



	3. Mengolah data aplikasi
	3. 1 Melakukan entry data aplikasi dengan keyboard
3. 2 Melakukan update data dengan utilitas aplikasi

3. 3 Melakukan delete data dengan utilitas aplikasi

3. 4 Melakukan entry data dengan image scanner
3. 5 Melakukan entry data dengan OCR (Optical Character Recognition)


	4. Mengoperasikan PC dalam jaringan 
	4. 1 Menginstal software jaringan

4. 2 Mengoperasikan jaringan PC dengan sistem operasi




	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	5. Mengoperasikan web-design
	5. 1 Mengoperasikan web-browser
5. 2 Mengoperasikan software email client



15. Kewirausahaan

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha
	1. 1 Mengidentifikasi sikap dan perilaku wirausahawan

1. 2 Menerapkan sikap dan perilaku kerja prestatif 

1. 3 Merumuskan solusi masalah
1. 4 Mengembangkan semangat wirausaha
1. 5 Membangun komitmen bagi dirinya dan bagi orang lain

1. 6 Mengambil resiko usaha
1. 7 Membuat keputusan


	2. Menerapkan jiwa kepemimpinan
	2. 1 Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet

2. 2 Mengelola konflik

2. 3 Membangun visi dan misi usaha



	3. Merencanakan usaha kecil/mikro
	Menganalisis peluang usaha

Menganalisis aspek-aspek pengelolaan usaha
Menyusun proposal usaha



	4. Mengelola usaha kecil/mikro
	4. 1 Mempersiapkan pendirian usaha

4. 2 Menghitung resiko menjalankan usaha

4. 3 Menjalankan usaha kecil

4. 4 Mengevaluasi hasil usaha




16.  Bahasa Jepang

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Berkomunikasi dengan Bahasa Jepang
	1. Memahami ungkapan-ungkapan dasar pada interaksi sosial untuk kepentingan kehidupan

2. Menyebutkan benda-benda, orang, ciri-ciri, waktu, hari, bulan, dan tahun

3. Mendeskripsikan benda-benda, orang, ciri-ciri, waktu, hari, bulan, dan tahun

4. Menghasilkan tuturan sederhana yang cukup untuk fungsi-fungsi dasar

5. Menjelaskan secara sederhana kegiatan yang sedang terjadi

6. Memahami memo dan menu sederhana, jadwal perjalanan kendaraan umum, dan rambu-rambu lalu lintas

7. Memahami kata-kata dan istilah asing serta kalimat sederhana berdasarkan rumus

8. Menuliskan undangan sederhana
9. Memahami percakapan sederhana sehari-hari baik dalam konteks profesional maupun pribadi dengan orang bukan penutur asli

10. Mencatat pesan-pesan sederhana baik dalam interaksi langsung maupun melalui alat
11. Merinci tugas pekerjaan dan latar belakang pendidikan yang dimilikinya secara lisan dan tulisan

12. Menceritakan pekerjaan di masa lalu dan rencana kerja yang akan datang

13. Mengungkapkan berbagai macam maksud hati
14. Memahami instruksi-instruksi sederhana

15. Membuat pesan-pesan pendek, petunjuk dan daftar dengan pilihan kata, ejaan dan tata tulis yang berterima




17.  DASAR KOMPETENSI KEJURUAN DAN KOMPETENSI KEJURUAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

BIDANG STUDI KEAHLIAN
:
PARIWISATA

PROGRAM STUDI KEAHLIAN
:
PARIWISATA

KOMPETENSI KEAHLIAN
:
AKOMODASI PERHOTELAN (098)

A. DASAR KOMPETENSI KEJURUAN

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	6. Melaksanakan kerjasama dengan kolega dan pelanggan
	1.5 Melaksanakan komunikasi di tempat kerja

1.6 Memberikan bantuan kepada kolega dan pelanggan 

1.7 Menjaga standar penampilan diri 

1.8 Bekerjasama dalam satu tim.

	7. Melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang berbeda
	2.3 Melaksanakan komunikasi dengan kolega dan pelanggan dari latar belakang yang berbeda

2.4 Menangani kesalahpahaman antar budaya. 

	8. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH)
	3.5 Mendeskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

3.6 Melaksanakan prosedur K3

3.7 Menerapkan konsep lingkungan hidup

3.8 Menerapkan ketentuan pertolongan pertama pada kecelakaan.

	9. Menangani konflik konsumen
	4.4 Mengidentifikasi situasi konflik
4.5 Memberikan solusi/pemecahan situasi konflik
4.6 Menanggapi keluhan konsumen.

	10. Memutakhirkan informasi industri pariwisata
	5.3 Mengidentifikasi informasi tentang industri pariwisata
5.4 Memutakhirkan pengetahuan industri pariwisata.


18. Kompetensi Kejuruan

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	14. Melakukan komunikasi melalui telepon
	1.3 Menjawab panggilan telepon/ faximile yang masuk

1.4 Melakukan panggilan telepon.

	15. Menyediakan layanan porter
	2.4 Melayani penanganan kedatangan dan keberangkatan tamu

2.5 Melayani penanganan barang-barang bawaan tamu

2.6 Merespon permintaan atas layanan bell-desk.

	16. Memproses reservasi
	3.5 Menjelaskan sistem reservasi 

3.6 Menerima dan mencatat permintaan reservasi

3.7 Memperbaharui reservasi

3.8 Memberi saran tentang rincian reservasi.

	17. Menyediakan layanan akomodasi reception
	4.5 Menguraikan tata cara mendaftarkan tamu

4.6 Menyambut dan mendaftarkan tamu

4.7 Mengorganisir keberangkatan tamu

4.8 Membuat catatan dan laporan front office.

	18. Memelihara catatan keuangan
	5.3 Mengisi jurnal keuangan

5.4 Menyesuaikan rekening.

	19. Memproses transaksi keuangan
	6.3 Memproses tanda terima pembayaran

6.4 Memindahkan keuntungan dari register/terminal.

	20. Melaksanakan prosedur klerikal
	7.4 Memproses dokumen kantor

7.5 Membuat draft sederhana korespondensi

7.6 Mengelola sistem dokumen.

	21. Membersihkan lokasi/area dan peralatan
	8.5 Mengidentifikasi peralatan sesuai dengan area/lokasi

8.6 Menata peralatan

8.7 Membersihkan area yang kering dan basah

8.8 Menyimpan peralatan pembersih dan bahan kimia.

	22. Menyediakan layanan ruang rapat/seminar (function room)
	9.5 Mengidentifikasi jenis-jenis ruang rapat/seminar

9.6 Memproses pemesanan ruang rapat/ seminar

9.7 Melayani permintaan konsumen

9.8 Menata dengan rinci ruang rapat/ seminar.

	23. Menyiapkan kamar untuk tamu
	10.4 Menata perlengkapan dan trolley

10.5 Membersihkan dan merapikan kamar

10.6 Merapikan trolley serta perlengkapan.

	24. Menyediakan layanan housekeeping untuk tamu
	11.3 Menangani permintaan atas layanan housekeeping

11.4 Memberi saran tamu mengenai perlengkapan housekeeping.

	25. Melayani penanganan linen dan pakaian tamu
	12.5 Memproses pencucian linen

12.6 Menata penyimpanan linen

12.7 Memproses pencucian, pakaian tamu

12.8 Mengemas dan menyimpan cucian tamu.

	26. Melayani jasa valet
	13.4 Menampilkan standar valet profesional

13.5 Tanggung jawab atas harta/barang-barang tamu

13.6 Mengatur layanan untuk tamu.


STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR MUATAN LOKAL 

Bahasa Daerah Bali

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1.  Mampu memahami dan menanggapi berbagai ragam wacana lisan non sastra melalui mendengarkan pidato atau informasi.
	1.1 Mendengarkan pidato, informasi media elektronik, pembahasan teks dan memberi tanggapan 

1.2 Menyimak cerita yang diceritakan atau dibacakan

	2. Mampu mengungkapkan fikiran pendapat, gagasan tanggapan dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana lisan non sastra, melakukan diskudi berbagai masalah.


	2.1 Memimpin rapat atau diskusi

2.2 Menyampaikan pidato, gagasan atau 

      penyambutan

2.3 Bercakap-cakap tentang pengalaman atau 

      kegiatan

2.4 Mendiskusikan masalah yang diperoleh 

      dalam informasi surat kabar atau media 

      elektronik



	3. Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan non sastra dengan berbagai tehnik membaca secara intensif dan ekstensif berhuruf latin dan aksara Bali


	3.1 Membacakan pidato atau sambutan

3.2 Membaca wacana berbagai masalah

3.3 Membaca wacana beraksara bali

3.4 Membaca wacana pengetahuan

3.5 Membaca cepat / memidai



	4. Mampu mengungkapkan fikiran, gagasan dan perasaaan dalam berntuk tulisan berbagai komposisi


	4.1 Menulis teks pidato sambutan

4.2 Menulis surat pribadi

4.3 Menyalin 


BAB III 
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

A. STRUKTUR KURIKULUM SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING         
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang tertuang dalam Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai berikut.

(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

(3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

(4) Kelompok mata pelajaran estetika

(5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

Kelima kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 7.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK disusun dengan memperhatikan kelompok mata pelajaran tersebut dan cakupan sebagaimana tertuang pada tabel 1.

Tabel 1. Cakupan Kelompok Mata Pelajaran

	No
	Kelompok Mata Pelajaran
	Cakupan
	Mata Pelajaran Terkait

	1.
	Agama dan Akhlak Mulia
	Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.
	Agama, Pendidikan Kewarga-negaraan, Pengembangan Diri, IPA, Seni Budaya, IPS, Penjaskes, Matematika dan Kejuruan.

	2.
	Kewarga-negaraan dan Kepribadian
	Kelompok mata pelajaran kewarga-negaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.
	Agama, Kewarga-negaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Budaya, Penjaskes, dan Pengembangan Diri.

	3.
	Ilmu Penge-tahuan dan Teknologi
	Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SMK dimaksudkan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, membentuk kompetensi, kecakapan, dan kemandirian kerja.
	Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Kejuruan, KKPI, dan Muatan Lokal.

	4.
	Estetika
	Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.
	Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Budaya, KKPI, Kejuruan dan Muatan Lokal.

	5.
	Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pada SMK dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja sama, dan hidup sehat.

Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan, seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah.
	Penjaskes, IPA, dn Muatan Lokal.


  Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.
1. Mata pelajaran

Merujuk pada penjelasan Pasal 15 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan menengah kejuruan utamanya adalah mempersiapkan peserta didik untuk mampu bekerja pada bidang tertentu.

Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta dapat mengembangkan keahlian dan keterampilan, peserta didik harus memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan diri, maka struktur kurikulum pendidikan kejuruan dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Kurikulum SMK berisi mata pelajaran wajib, mata pelajaran Kejuruan, Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37, kurikulum SMK wajib memuat:

a. Pendidikan Agama;

b. Pendidikan kewarganegaraan;

c. Bahasa;

d. Matematika;

e. Ilmu Pengetahuan Alam;

f. Ilmu Pengetahuan Sosial;

g. Seni dan budaya;

h. Pendidikan jasmasi dan olah raga;

i. Keterampilan/kejuruan, dan

j. Muatan lokal.

Atas dasar itu, maka mata pelajaran wajib pada kurikulum SMK terdiri atas Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Keterampilan/Kejuruan (terdiri atas Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, Kewirausahaan dan mata pelajaran kejuruan). Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam spektrum manusia kerja.

Mata pelajaran Kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) dan Kompetensi Kejuruan (KK), dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Kerja (SKK) melalui proses analisis. 

Jika standar kompetensi mata pelajaran kelompok DKK tidak dijumpai pada SKK, maka Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dirumuskan melalui analisis kompetensi kejuruan melalui langkah-langkah :

a. Mendata standar kompetensi yang terdapat pada SKK;

b. Mengidentifikasi kompetensi yang sifatnya mendasar dan melandasi prinsip-prinsip keilmuan, dan kompetensi yang menjadi prasyarat untuk kompetensi kejuruan;

c. Mengidentifikasi materi-materi pendukung pada indikator kompetensi kejuruan.

Selanjutnya kompetensi-kompetensi yang tertuang dalam DKK dan KK dikelompokkan dalam standar kompetensi baru yang menjadi nama mata pelajaran sesuai dengan Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan berdasarkan Keputusan Dirjen Mandikdasmen nomor 251/C/KEP/MN/2008 tanggal 22 Agustus 2008.

2. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum SMK  Negeri 1 Tampaklsiringh meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun at, mulai kelas X sampai dengan kelas XII . Mata pelajaran beserta alokasi waktu pada struktur kurikulum tercantum pada Tabel    berikut :

STRUKTUR KURIKULUM SMK  NEGERI 1 TAMPAKSIRING

Bidang Keahlian:  Pariwisata

Program Keahlian: Akomodasi Perhotelan




	NO.
	Komponen
	Alokasi

Waktu (Jam)

	A.
	Mata Pelajaran
	

	
	1.
Normatif
	

	
	1.1 Pendidikan Agama
	192

	
	1.2 Pendidikan Kewarganegaraan 
	192

	
	1.3 Bahasa Indonesia 
	192

	
	1.4 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	192

	
	1.5 Seni Budaya
	128

	
	2.
Adaptif
	

	
	2.1 Matematika
	330

	
	2.2 Bahasa Inggris
	440

	
	2.3 Ilmu Pengetahuan Alam
	192

	
	2.4 Ilmu Pengetahuan Sosial
	128

	
	2.5 KKPI
	202

	
	2.6 Kewirausahaan
	192

	
	3.
Produktif
	

	
	3.1 Dasar Kompetensi Kejuruan                                                       
	

	
	3.1.1 Melaksanakan kerjasama dengan kolega dan pelanggan
	45

	
	3.1.2 Melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang berbeda
	45

	
	3.1.3 Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH)
	

	
	3.1.4 Menangani konflik konsumen
	50

	
	3.1.5 Memutakhirkan informasi industri pariwisata
	

	
	3.2 Kompetensi Kejuruan                                                                          
	

	
	3.2.1 Melakukan komunikasi melalui telepon
	90

	
	3.2.2 Menyediakan layanan porter
	90

	
	3.2.3 Memproses reservasi
	45

	
	3.2.4 Menyediakan layanan akomodasi reception
	90

	
	3.2.5 Memelihara catatan keuangan
	45

	
	3.2.6 Memproses transaksi keuangan
	90

	
	3.2.7 Melaksanakan prosedur klerikal
	90

	
	3.2.8 Membersihkan lokasi/area dan peralatan
	90

	
	3.2.9 Menyediakan layanan ruang rapat/seminar (function   room)
	90

	
	3.2.10 Menyiapkan kamar untuk tamu
	99

	
	3.2.11.Menyediakan layanan housekeeping untuk      tamu
	90

	
	3.2.12 Melayani penanganan linen dan pakaian tamu
	90

	
	3.2.13 Melayani jasa valet
	45

	
	3.2.14 Tata Boga 
	192

	
	3.2.15 Tata Hidangan
	192

	B.
	Muatan Lokal                                                                    
	

	
	1. Bahasa Daerah Bali
	96

	
	       2. Budi Pekerti
	96

	
	3. Bahasa Jepang
	192

	C.
	Pengembangan Diri

PRAMUKA//PMR/KIR/dll
	192**)

	Jumlah
	4.024




Dari struktur kurikulum yang ada SMK Negeri 1 Tampaksiring menambah jam pelajaran pada mata pelajaran Tata Boga dan Tata Hidangan. Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 45 menit. 

*)
Jumlah jam keseluruhan pada struktur kurikulum akan menentukan lamanya pendidikan.

**)
Tidak dihitung dalam penjumlahan jam pelajaran.

. Struktur Kurikulum 

Bidang Keahlian
: Pariwisata

Program Keahlian : Akomodasi Perhotelan

	PROGRAM/ MATA PELAJARAN
	ALOKASI WAKTU

(JAM)
	TINGKAT

	
	
	X
	XI
	XII

	
	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. Mata Pelajaran
	
	
	
	
	
	
	

	1. PROGRAM NORMATIF
	
	
	
	
	
	
	

	1.1.  Pendidikan Agama
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	1.2 . Pendidikan Kewarganegaraan 
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	1.3 . Bahasa Indonesia
	192
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	1.3. Pendidikan Jasmani dan Olah Raga
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	1.4. Seni Budaya
	128
	1
	1
	
	
	
	

	2. PROGRAM ADAPTIF
	
	
	
	
	
	
	

	2.1. Matematika
	440
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2.2. Ilmu Pengetahuan Alam
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	2.5. Bahasa Inggris
	440
	4
	4
	5
	4
	6
	4

	2.6. Ilmu Pengetahuan Sosial
	192
	2
	2
	
	
	
	

	2.7. Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	2.8. Kewirausahaan
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3. PROGRAM PRODUKTIF
	
	
	
	
	
	
	

	3.1. Dasar Kompetensi Kejuruan
	
	
	
	
	
	
	

	3.1.1 Melaksanakan kerjasama dengan kolega dan pelanggan
	45
	1
	1
	
	
	
	

	3.1.2 Melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang berbeda
	45
	1
	1
	
	
	
	

	3.1.3 Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH)
	45
	1
	
	
	
	
	

	3.1.4 Menangani konflik konsumen
	45
	
	1
	
	
	
	

	3.1.5 Memutakhirkan informasi industri pariwisata
	45
	1
	
	
	
	
	

	3.2. Kompetensi Kejuruan
	
	
	
	
	
	
	

	3.2.1 Melakukan komunikasi melalui telepon
	90
	2
	
	
	
	
	

	3.2.2 Menyediakan layanan porter
	90
	
	2
	
	
	
	

	3.2.3 Memproses reservasi
	45
	
	
	1
	1
	
	

	3.2.4 Menyediakan layanan akomodasi reception
	90
	
	
	
	
	2
	2

	3.2.5 Memelihara catatan keuangan
	45
	
	
	
	
	1
	

	3.2.6 Memproses transaksi keuangan
	90
	
	
	
	
	2
	2

	3.2.7 Melaksanakan prosedur klerikal
	90
	
	
	2
	2
	
	

	3.2.8 Membersihkan lokasi/area dan peralatan
	90
	2
	2
	
	
	
	

	3.2.9 Menyediakan layanan ruang rapat/seminar (function   room)
	90
	2
	2
	
	
	
	

	3.2.10 Menyiapkan kamar untuk tamu
	99
	
	
	2
	
	
	

	3.2.11.Menyediakan layanan housekeeping untuk tamu
	90
	
	
	
	2
	
	

	3.2.12 Melayani penanganan linen dan pakaian tamu
	90
	
	
	
	
	2
	2

	3.2.13 Melayani jasa valet
	45
	
	
	
	
	1
	1

	3.2.14 Tata Boga
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3.2.15 Tata Hidangan
	192
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	Muatan Lokal

Bahasa Daerah Bali
	96
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Budi Pekerti
	96
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Bahasa Jepang
	192
	1
	1
	1
	1
	2
	2

	C. Pengembangan Diri
	( 192 )
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	4741
	41
	40
	37
	36
	41
	38


Keterangan notasi :

a) Durasi waktu adalah jumlah jam minimal yang digunakan oleh setiap Kompetensi Keahlian. Kompetensi Keahlian yang memerlukan waktu lebih, jam tambahannya diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang sama di luar jumlah jam yang dicantumkan. 

b) Terdiri dari berbagai mata pelajaran yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan setiap Kompetensi Keahlian.

c) Jumlah jam Kompetensi Kejuruan pada dasarnya sesuai dengan kebutuhan standard kompetensi kerja yang berlaku di dunia kerja tetapi tidak boleh kurang dari 1044 jam.
d) Ekuivalen 2 jam pembelajaran (per minggu).

Durasi jam yang tertulis pada struktur kurikulum adalah jumlah jam pembelajaran tatap muka, dua jam pembelajaran praktik di sekolah atau empat jam pembelajaran praktIk di DU/DI setara dengan satu jam tatap muka. Alokasi waktu untuk Praktik Kerja Industri (Prakerin) diambil dari durasi waktu mata pelajaran Kompetensi Kejuruan (1044 jam).

Implikasi dari struktur kurikulum  diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. Di dalam penyusunan struktur kurikulum SMK, mata pelajaran dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok program normatif, adaptif, dan program produktif. Kelompok program normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok program adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan. Kelompok program produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok program adaptif dan produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan Kompetensi Keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau alternatif lain.

b. Materi pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan Kompetensi Keahlian untuk memenuhi standar kompetensi di dunia kerja.

c. Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu standar kompetensi atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran.

d. Pendidikan SMK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem ganda. 

e. Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit.

f. Beban belajar SMK meliputi kegiatan pembelajaran tatap muka, praktik di sekolah dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri ekuivalen dengan 36 jam pelajaran per minggu.

g. Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK adalah 38 minggu dalam satu tahun pelajaran.

Berdasarkan struktur kurikulum dan implikasinya disusun struktur kurikulum untuk masing-masing satuan pendidikan sesuai Kompetensi Keahlian masing-masing ..
Penyusunan Struktur kurikulum didasarkan atas standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh BSNP.Sekolah atas persetujuan Komite Sekolah dan memperhatikan keterbatasan sarana belajar serta minat peserta didik, menetapkan pengelolaan kelas sebagai berikut ini.

1) SMK Negeri 1 Tampaksiring menerapkan sistem semester. Peserta didik mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum.  

2)  Jumlah rombongan belajar berjumlah 21 (dua puluh satu) terdiri dari : 

a. Kelas X terdiri dari : Akomdasi perhotelan = 5 Rombel dan Teknik Informasi dan Komunikasi = 1 Rombel

b. Kelas XI terdiri dari : Akomdasi perhotelan = 7 Rombel dan Teknik Informasi dan Komunikasi = 1 Rombel

c. Kelas XII terdiri dari : Akomdasi perhotelan = 6 Rombel .
3. Perhitungan  jam terstruktur

Penghitungan jam terstruktur untuk kompetensi produktif dilakukan melalui langkah-langkah berikut :

a. Penentuan alokasi waktu mata pelajaran didasarkan hasil analisis kebutuhan waktu pada silabus yang terdiri atas jam tatap muka (TM) / teori, praktik di sekolah (PS) dan praktik industri (PI).  Kolom jam untuk praktik di sekolah (PS) atau praktik di industri (PI) tidak harus selalu terisi jam, tergantung pada tuntutan waktu kebutuhan penugasan kompetensi.  

b. Mengkonversi jam estimasi untuk TM, PS dan PI dengan ketentuan konversi 1 - 2 – 4. 

c. Menghitung jumlah total jam terstruktur  berdasarkan rumus :
 

Misalnya satu  Kompetensi Dasar membutuhkan jam belajar sbb :

· tatap muka (TM)  =  6 jam

· praktik di sekolah (PS)  =  8 jam

· praktik di industri (PS)  =  20 jam
Maka :

· Jumlah jam terstruktur :  



 6   +   8   +   20     =  15 jam

    
   
 1        2         4

· Jumlah jam belajar di sekolah : 6 + 8 = 14 jam

· Jumlah jam di industri 


(dalam bentuk prakerin) = 20 jam

· Total jam belajar di sekolah dan industri (jam terjadwal)  adalah :


6 + 8 + 20
=  34

4. Penentuan Jam Prakerin

Jumlah jam untuk praktik di industri (Prakerin) tergantung pada ketentuan yang dipersyaratkan industri dan seberapa erat hubungan sekolah dengan industri.  Untuk menentukan jam Prakerin dapat dihitung dengan  langkah-langkah berikut :

a. Menjumlahkan estimasi jam real untuk praktik di industri bagi setiap  kompetensi yang tertuang dalam silabus,  

b. Menghitung total jam praktik di industri untuk seluruh kompetensi sehingga diperoleh jumlah/angka tertentu, misalnya 800 jam.

c. Menghitung total kebutuhan waktu Prakerin (dalam bulan) sbb :


Total jam PI  X Bulan  = ……………. Bulan

       
200

800 jam   X  bulan  =  4 bulan 


200


d. Menghitung jumlah kebutuhan jam terstruktur untuk praktik di industri sbb :


Total jam PI  
X jam  = ……………. jam
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     800  

X jam  =   200 jam

Jumlah jam 200 akan diambil dari jumlah jam terstruktur mata pelajaran Kompetensi Kejuruan (1044).
	No


	Mata Pe-lajaran
	Standar Kompe-tensi
	∑ jam / per-temu-an
	∑ per-temu-an
	Total  Jam
	Alokasi Waktu
	Jam Ter-struktur

	
	
	
	
	
	
	TM
	PS
	PI
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


5. Alokasi Jam Mata Pelajaran Program Produktif
Program Produktif terdiri dari beberapa mata pelajaran yang dikelompokkan ke dalam mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) dan Kompetensi Kejuruan (KK),  dengan alokasi jam  140 jam untuk DKK dan 1044 jam untuk  KK. Salah  satu alternatif  yang  dapat  dilakukan untuk mendistribusikan jam DKK  dan KK dengan menggunakan tabel 3 berikut. 
Tabel 3.  
Perhitungan Distribusi Jam Mata  Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan
Penjelasan Tabel 3. :

Kolom 1
: 
Diisi dengan nomor urut

Kolom 2
:
Diisi dengan nama mata pelajaran (hasil analisis pengelompokan kompetensi yang ditetapkan  oleh Direktorat PSMK)

Kolom 3          
: Diisi dengan sejumlah stándar kompetensi mata pelajaran dimaksud (kolom 2)

Kolom 4
: 
Diisi dengan jumlah kebutuhan jam per pertemuan (berdasarkan empirik dan hasil analisis silabus).

Kolom 5
:  
Diisi dengan prediksi jumlah / frekuensi pertemuan   

Kolom 6
:  
Diisi dengan hasil perkalian kolom 4 dan 5

Kolom 7 dan 8
:
Diisi dengan alokasi jam untuk TM, PS yang merupakan distribusi dari Total jam (kolom 6)

Kolom 9
:  Diisi dengan estimasi jam untuk PI

Kolom 10
: Diisi dengan  hasil perhitungan jam TM, PS, PI dengan perbandingan 1:2:4

Selanjutnya  kolom  4 dan 5 dari tabel 3 diatas digunakan untuk menyusun jadwal pelajaran.  Penyusunan jadwal kompetensi per mata pelajaran  harus memperhatikan urutan kompetensi yang tertera pada diagram pencapaian kompetensi.  Pelaksanaan sistem blok juga tetap dapat dilakukan karena total jam TM dan PS sudah diperoleh, tinggal membagi dengan blok waktu yang diinginkan.  

Sedangkan kolom 10 merupakan  alokasi jam yang akan tertera pada struktur kurikulum.

6. Muatan lokal

a. Muatan lokal merupakan mata pelajaran yang kompetensinya tidak dapat diwadahi pada mata pelajaran yang telah ada, karena itu setiap satuan pendidikan harus mengembangkan  Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator.

Satuan pendidikan dan komite sekolah mempunyai tugas dan wewenang penuh mengembangkan mata pelajaran  muatan lokal. Pengembangan muatan lokal meliputi latar belakang, tujuan, ruang lingkup, SK, KD dan arah pengembangan mata pelajaran  dilaksanakan melalui kegiatan :

1) Menganalisis informasi tentang potensi daerah yang meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya, kekayaan alam, dan sumber daya manusia yang ada di daerah, serta prioritas pembangunan daerah di berbagai sektor yang selaras dengan Kompetensi Keahlian dan perkembangan usia peserta didik. 

2) Mengembangkan SK dan KD muatan lokal. Pengembangan SK dan KD  muatan lokal sama seperti pada SKK Kompetensi Keahlian, diawali dengan mengidentifikasi bidang, lingkup dan tugas-tugas pekerjaan. Contoh :  Bidang pekerjaan adalah “Pengolahan makanan”, lingkup “makanan pembuka”, uraian tugas misalnya “menyiapkan makanan pembuka”.  Selanjutnya diuraikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang diperlukan untuk menyiapkan makanan pembuka yang perumusannya mengacu pada rambu-rambu yang telah dijelaskan. 

3) Menetapkan nama mata pelajaran muatan lokal dan menentukan prioritas bahan kajian muatan lokal yang akan dilaksanakan.

4) Mengembangkan silabus mata pelajaran muatan lokal.

b. Ruang Lingkup muatan lokal  terdiri atas : 
1) Lingkup keadaan dan kebutuhan daerah
· Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang terdapat didaerah tertentu yang pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya. 

· Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat di suatu daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut, yang disesuaikan dengan arah perkembangan daerah serta potensi daerah yang bersangkutan. 

Lingkup Isi/Jenis Muatan Lokal, dapat berupa: bahasa daerah bali, bahasa jepang,  dan budi pekerti yang selaras dengan kompetensi keahliannya. Secara skematis langkah-langkah pengembangannya digambarkan dalam diagram alur berikut :  






7. Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik dan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan lainnya yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran. Penilaian kegiatan pengembangan diri dilakukan secara kualitatif, tidak kuantitatif seperti pada mata pelajaran. 

Pengembangan diri pada SMK terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitas dan bimbingan karir.

a. Pengembangan kreativitas

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler antara lain pramuka,  PMR, karya ilmiah siswa, pameran hasil karya siswa, lomba karya ilmiah siswa (LKS), dan pentas seni.

b. Pengembangan karir.

Pengembangan karir dapat dilakukan antara lain melalui pemberian informasi lapangan kerja, bimbingan tata cara mancari pekerjaan, bimbingan profesi, pengenalan serta pengembangan kepribadian.

8. Pengaturan beban belajar

Beban belajar adalah rumusan satuan waktu yang dibutuhkan peserta didik dalam mengikuti kompetensi pembelajaran melalui sistem tatap muka (teori, praktik di sekolah dan praktik di industri), penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Penugasan terstruktur merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik, didesain oleh pendidik untuk menunjang pencapaian kompetensi pada kegiatan tatap muka, termasuk kegiatan perbaikan, pengayaan dan percepatan. Sedangkan kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang didesain oleh pendidik untuk menunjang pencapaian kompetensi yang waktu penyelesaiannya diatur oleh peserta didik.

a. SMK kategori standar menggunakan pengaturan beban belajar dalam sistem paket dan dapat menggunakan pengaturan beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS).  SMK kategori standar adalah SMK yang belum memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).

SMK kategori mandiri menggunakan pengaturan beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS).  SMK kategori mandiri adalah SMK yang hampir atau telah memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).

b. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran pada sistem paket dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum . Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum 4 (empat) jam pelajaran per minggu secara keseluruhan. Penambahan 4 jam pelajaran per minggu dapat dilakukan terhadap satu atau lebih mata pelajaran yang ada, atau menambah mata pelajaran baru yang dianggap penting tetapi tidak terdapat pada struktur kurikulum yang tercantum pada standar isi.

Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi Yaitu Tata Boga Dan Tata Hidangan
c. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur dalam sistem paket untuk SMK 0% - 60% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan, contoh : mata pelajaran dasar pengolahan dan penyajian makanan 114 jam pelajaran, maka penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur maksimum adalah 60% x 114 jam = 68 jam . Pemanfaatan alokasi waktu tersebut mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi.

Pengertian tentang penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur dapat dilihat pada glosarium.

d. Dua jam pembelajaran kegiatan praktik di sekolah atau empat jam pembelajaran kegiatan praktik di luar sekolah, setara dengan satu jam pembelajaran tatap muka yang tercantum pada struktur kurikulum.
e. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar untuk setiap indikator  dalam suatu kompetensi dasar yang ditentukan oleh satuan pendidikan, berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator kompetensi normatif dan adaptif  adalah 75%. 
a. KKM Kompetensi Normatif dan Adaptif

KKM kompetensi normatif dan adaptif ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi dan kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran dengan rincian sebagai berikut : 

1) Tingkat Kemampuan rata-rata peserta didik 

· Rata-rata nilai 80 – 100, diberi skor 3

· Rata-rata  nilai 60 - 79, diberi skor 2

· Rata-rata  nilai < 60 , diberi skor 1

2) Tingkat kompleksitas/kesulitan kompetensi

· Kompleksitas/kesulitan rendah, diberi skor 3

· Kompleksitas/kesulitan sedang, diberi skor 2

· Kompleksitas/kesulitan tinggi, diberi skor 1

3) Sumber daya pendukung pembelajaran (SDM, alat dan bahan)

· Dukungan tinggi, diberi skor 3

· Dukungan sedang, diberi skor 2

· Dukungan rendah, diberi skor 1

Tabel 4 Contoh Perhitungan KKM Pogram Normatif dan Adaftif.

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Skor
	Nilai KKM
	KKM Mata Pelajaran

	
	
	
	Intake

Siswa

(A)
	Kom

pleks

(B)
	Daya dkng (C)
	Indi

kator
	KD
	SK
	

	Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat Semenjana
	Menyimak untuk memahami lafal, tekanan, intonasi, dan jeda yang lazim/baku dan yang tidak
	Reaksi kinetik ....
	2
	2
	3
	77,78
	77,24
	78,89
	

	
	
	Komentar atau ungkapan ...
	3
	2
	1
	66,67
	
	
	

	
	Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam konteks bermasyarakat
	· Pengidentifikasian sumber informasi 

...
	3
	3
	2
	88,89
	80,55
	
	

	
	
	· Pencatatan isi pokok informasi ....
	3
	3
	2
	88,89
	
	
	

	
	
	· Pengenalan ragam/laras bahasa...;
	2
	2
	2
	66,67
	
	
	

	
	
	Pembedaan proses dan hasil dengan ...
	2
	3
	2
	77,78
	
	
	

	Nilai KKM indikator = (A+B+C)/9 X 100

Dengan menghitung seluruh nilai KKM Indikator, KKM KD diperoleh dari rerata KKM indikator, dan KKM SK diperoleh dari rerata KKM KD, pada akhirnya KKM Mata Pelajaran adalah rerarta dari KKM SK pada semester berjalan.


b. KKM Program Produktif

KKM program produktif mengacu kepada standar minimal penguasaan kompetensi yang berlaku di dunia kerja yang bersangkutan.  Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator pada KD program produktif  pada dasarnya adalah lulus/tidak lulus atau kompeten/tidak kompeten. Peserta didik yang mencapai kompetensi minimal diberi skor 70 atau 7,0. Penentuan nilai ketuntasan belajar program produktif dapat  dilakukan melalui  langkah-langkah sebagai berikut :

1) Tentukan proporsi pembobotan untuk pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan indikator/ kompetensi dasar/standar kompetensi mengarah pada kebutuhan  ranah taksonomi.  

2) Tentukan batas kompeten untuk pengetahuan, keterampilan dan sikap. Batas kompeten adalah cerminan penguasaan indikator yang dipersyaratkan pada setiap SK/KD/indikator yang merupakan kemampuan minimal. Peserta didik dinyatakan kompeten jika memenuhi persyaratan minimal  berikut :

- 
Pengetahuan : sesuai dengan kisi-kisi soal teori.

- Keterampilan dan sikap :  sesuai dengan indikator yang dijabarkan menjadi aspek penilaian pada lembar observasi (lihat lampiran RPP Perangkat Penilaian). 

3) Menghitung perolehan nilai untuk setiap ranah dan menggabungkannya sesuai dengan bobot yang telah ditentukan.

Peserta didik yang telah mencapai standar minimal sesuai dengan indikator  dinyatakan kompeten dan memperoleh nilai konversi 70.  Gradasi nilai hanya diberikan kepada peserta didik yang telah dinyatakan kompeten, yang berarti nilai 70 telah dimiliki peserta didik. Jika peserta didik memiliki  performansi/unjuk kerja melebihi standar minimal yang ditetapkan dalam aspek penilaian seperti :  Lebih cepat, lebih presisi, lebih indah, lebih kreatif, lebih bersih, dan lebih teliti, maka peserta didik dapat memperoleh nilai lebih dari 70.

9. Kenaikan Kelas dan Kelulusan

Yang dimaksud dengan kenaikan kelas adalah pernyataan yang menegaskan bahwa peserta didik telah kompeten dan berhak  melanjutkan ke jenjang kompetensi-kompetensi tahun selanjutnya. Pernyataan kompeten atau yang berarti dapat melanjutkan, ditetapkan berdasarkan  pertimbangan kinerja peserta didik yang meliputi aspek :

a. Akademik : sesuai dengan KKM

b. Nonakademik :

1). Kehadiran ≥ 75%

2). Sikap/kepribadian minimal B

Pernyataan kenaikan kelas dilakukan melalui pembagian buku rapor yang dilakukan di akhir tahun pelajaran.  Setiap siswa akan memperoleh buku rapor yang berisi laporan hasil belajar  sesuai dengan jumlah kompetensi yang telah dinyatakan kompeten dan diputuskan dalam rapat dewan guru,
Yang dimaksud kelulusan menurut ketentuan PP 19/2005 Pasal 72 Ayat (1) adalah bahwa peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan dasar dan menengah setelah:

a. menyelesaikan seluruh kompetensi pembelajaran; yang berarti peserta didik telah dinyatakan tuntas atau kompeten oleh gurunya untuk seluruh kompetensi pendidikan dan pembelajaran yang diikuti.

b. memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.  Berarti peserta didik memperoleh nilai kepribadian minimal B (baik) atau telah dinyatakan kompeten untuk mata pelajaran kompetensi normatif.

c. lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; Berarti telah mengikuti ujian sekolah dan dinyatakan  lulus atau kompeten untuk mata pelajaran yang diujikan.  Program produktif  tidak menjadi bagian dari ujian sekolah.  Pelaksanaan ujian sekolah mengikuti ketentuan Permendiknas dan SOP yang diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

d. lulus Ujian Nasional untuk mata pelajaran yang diujikan (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan Ujian Kompetensi Keahlian).  Pelaksanaan Ujian Nasional mengikuti Permendiknas yang dikeluarkan setiap tahun oleh Depdiknas dan SOP yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan diputuskan dalam rapat dewan guru.
Ke empat persyaratan di atas merupakan urutan prasyarat, artinya kelulusan bukan semata-mata hanya ditentukan oleh kelulusan ujian nasional;  tetapi untuk bisa mengikuti ujian nasional dan ujian sekolah  syarat  sebelumnya harus dilalui.

10.
  Penjurusan

Yang dimaksud penjurusan pada SMK menyangkut 2 hal:

a. Pembukaan dan penutupan Bidang/Program Studi  Keahlian dan Kompetensi Keahlian di SMK yang diatur dalam Kepmendiknas No.60/U/2002 dan Keputusan Dirjen Mandikdasmen No.251/C/KEP/MN/2008.  

b. Persyaratan siswa memilih masuk Kompetensi Keahlian tertentu, meliputi:

1) persyaratan akademik : seperti nilai hasil UN, nilai tes masuk.

2) persyaratan non akademik : antara lain persyaratan administrasi, persyaratan tidak buta warna, tinggi badan (tergantung pada Kompetensi Keahlian).

11. Pendidikan kecakapan hidup
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK dapat memasukkan pendidikan kecakapan hidup yaitu pendidikan yang memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri (penjelasan Pasal 26 ayat (3) UU Nomor 20 Tahun 2003).

b. Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian integral dari pendidikan semua mata pelajaran dan/atau berupa paket/modul yang direncanakan secara khusus. 

c. Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan melalui kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan organisasi siswa dan atau dari satuan pendidikan formal lain dan/atau nonformal, seperti kegiatan kepemudaan, pemberdayaan perempuan, kursus, dan lain-lain.

12. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global
a. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain, yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik.

b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.

c. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat merupakan bagian dari semua mata pelajaran dan atau dapat menjadi mata pelajaran muatan lokal.

d. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan dan atau dari satuan pendidikan formal lain dan/atau non formal.

B. MUATAN KURIKULUM SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING
1. Pengaturan Beban Belajar

Beban belajar yang diatur di SMK Negeri 1 Tampaksiring  dengan menggunakan sistem paket yaitu sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku pada SMK Negeri 1 Tampaksiring. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem paket dinyatakan dalam satuan jam pelajaran.

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muk, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran di SMK Negeri 1 Tampaksiring berlangsung selama 45 menit  dan sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah disusun ( Terlampir  )
Kegiatan Tatap muka bagi siswa kelas XI yang sedang melaksanakan prakerim dilaksanakan setiap hari Sabtu dan Minggu atau pada saat siswa tersebut mendapatkan off di DU/DI .
2. Ketuntasan Belajar

SMK Negeri 1 Tampaksiring menentukan kreteria ketuntasan minimal (KKM) dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. 

Kreteria ketuntasan minimal (KKM) masing-masing mata pelajaran sebagai berikut :  
	No
	Komponen
	Kelas
	Ket

	
	
	X
	XI
	XII
	

	A.
	Mata Pelajaran
	
	
	
	

	
	1. Normatif
	
	
	
	

	
	1.1. Pendidikan Agama
	74
	74
	74
	

	
	1.2. Pendidikan Kewarganegaraan
	64
	64
	65
	

	
	1.3. Bahasa Indonesia
	70
	71
	72
	

	
	1.4. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	71
	72
	73
	

	
	1.5. Seni dan Budaya
	67
	68
	72
	

	
	2. Adatif
	
	
	
	

	
	2.1. Matematika
	60
	61
	63
	

	
	2.2 Bahasa Inggris
	64
	65
	66
	

	
	2.3. Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
	64
	65
	66
	

	
	2.4. Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
	67
	68
	70
	

	
	2.5. Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
	68
	69
	70
	

	
	2.6. Kewirausahaan
	68
	69
	70
	

	
	3. Produktif
	
	
	
	

	
	Dasar-dasar Kompetensi Kejuruan
	
	
	
	

	
	3.1. Melaksanakan Kerja sama dengan Kolega dan Pelanggan
	78
	
	
	

	
	3.2. Melaksanakan Pekerjaan dalam Lingkungan Sosial yg 

       berbeda
	78
	
	
	

	
	3.3. Menerapkan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan 

       hidup ( K3LH )
	79
	
	
	

	
	3.4. Menangani Konplik Konsumen
	77
	
	
	

	
	3.5. Memutakhirkan Informasi Industri Pariwisata 
	78
	
	
	

	
	Kompetensi Kejuruan
	
	
	
	

	
	3.6. Melakukan Komunikasi Melalui Telepon
	76
	
	
	

	
	3.7. Menyediakan Layanan Porter 
	76
	
	
	

	
	3.8. Menerima dan Memproses Layanan Reserpasi
	
	77
	
	

	
	3.9. Melaksanakan prosedur klerikal 
	
	76
	
	

	
	3.10 Menyediakan Layanan Akomodasi Reception
	
	
	78
	

	
	3.11 Memproses transaksi keuangan
	
	
	76
	

	
	3.12 Memelihara catatan keuangan
	
	
	76
	

	
	3.13 Membersihkan Lokasi / Area dan Peralatan
	76
	
	
	

	
	3.14. Menyediakan Layanan Ruang Rapat/seminar

       ( function room ) 
	76
	
	
	

	
	3.15 Menyiapkan Kamar Untuk Tamu
	
	77
	
	

	
	3.16 Menyediakan Layanan HK Untuk Tamu
	
	
	77
	

	
	3.17 Melayani penanganan linen dan pakaian tamu
	
	
	76
	

	
	3.18 Melayani jasa valet
	
	
	76
	

	
	3.19 Tata Boga
	76
	77
	77
	

	
	3.20 Tata Hidangan
	76
	78
	78
	

	
	
	
	
	
	

	B.
	4. Muatan Lokal / Global
	
	
	
	

	
	4.1. Bahasa Daerah Bali
	71
	72
	75
	

	
	4.2. Budi Pekerti
	72
	73
	75
	

	
	4.3. Bahasa Jepang
	68
	69
	70
	

	
	
	
	
	
	

	C.
	5. Pengembangan Diri
	
	
	
	

	
	5.1. Bibbingan dan Karier
	
	
	
	


Dari data yang ada SMK Negeri 1 Tampaksiring meningkatkan kreteria ketuntasan belajar secara bertahap dan terus-menerus untuk mencapai kreteria ketuntasan ideal 100.Sekolah menargetkan agar angka ketuntasan belajar tersebut semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, setiap warga sekolah diharapkan untuk lebih bekerja keras lagi agar mutu pendidikan sekolah  dapat meningkat dari tahun ke tahun.  
b.   Waktu penjurusan

1)’   Pelaksanaan penjurusan  di semester 1 kelas X
c.   Kriteria penjurusan : 

1)    Dengan memperhatikan tes bakat, minat dan IQ siswa

2)  Memperhatikan harapan dan cita-cita siswa

3. Mutasi

SMK Negeri 1 Tampaksiring menentukan persyaratan pindah / mutasi peserta didik sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah, mulai suatu mekanisme yang obyektif dan transparan antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut :

a. Memenuhi persyaratan yang ditentukan : 

1. Surat permohonan orang tua yang bersangkutan

2. Memiliki laporan Hasil Belajar (Raport) dengan nilai lengkap dari sekolah asal

3. Memiliki Ijasah Sekolah Menengah Pertama/sederajat.

4. Memiliki surat tanda lulus dengan nilai yang tidak lebih rendah dari nilai minimal (PSB pada tahunnya)

5. Memiliki surat pindah dari sekolah asal yang diketahui oleh pengawas dengan dilampirkan daftar 8355 (status peserta didik yang bersangkutan)

b. Menyesuaikan bentuk laporan hasil belajar (LHBS) dari sekolah asal sesuai dengan bentuk raport yang digunakan di sekolah tujuan

c. Mengikuti seleksi masuk dengan tes sesuai program yang diminati dan hasilnya diumumkan secara tebuka.

BAB IV
ALOKASI WAKTU DAN KALENDER PENDIDIKAN

Kalender pendidikan disusun dan disesuikan setiap tahun oleh sekolah untuk mengatur waktu kegiatan pembelajaran. Pengaturan waktu belajar mengacu kepada Standar Isi dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta ketentuan dari pemerintah/pemerintah daerah.

Pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran adalah sebagi berikut:

A. Permulaan Tahun Pelajaran

Permulaan tahun pembelajaran dimulai pada hari Senin minggu ketiga bulan Juli, atau apabila hari tersebut merupakan hari libur, maka permulaan tahun pelajaran dimulai pada hari berikutnya yang bukan hari libur. 

Hari-hari pertama masuk sekolah berlangsung selama 3 (tiga) hari dengan pengaturan sebagai berikut:

-  kelas X  melaksanakan Masa Orientasi Sekolah (MOS)   

-  kelas XI melaksanakan Pemilihan pengurus kelas dan pencatatan jadwal
-  kelas XII melakukan Pemilihan pengurus kelas dan pencatatan jadwal

B. Waktu Belajar

Waktu belajar menggunakan sistem semester yang membagi 1 tahun pelajaran menjadi semester 1 (satu) dan semester 2 (dua).

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 6 (enam hari, yaitu: 

	HARI
	WAKTU BELAJAR

	Senin
	      07.30 – 13.20

	Selasa
	07.30 – 13.20

	Rabu
	07.30 – 13.20

	Kamis
	07.30 – 13.20

	Jum’at
	07.30 – 13.20

	Sabtu
	07.30 – 13.20


Sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah, waktu pembelajaran efektif belajar ditetapkan setiap tahun pelajaran. 

C. Kegiatan Tengah Semester

Kegiatan tengah semester direncanakan selama 6 (enam) hari. Kegiatan tengah semester akan diisi oleh peserta didik untuk mengadakan :
a. Family Resetion dan Praktek Produktif untuk Kelas X Ap dan TI K

b. Praktek Preoduktif untuk kelas XI dan XII AP dan TI K

c. Bakti Sosial

D. Libur Sekolah 
Hari libur sekolah  adalah hari yang ditetapkan oleh sekolah, pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota untuk tidak diadakan proses pembelajaran di sekolah. 

Penentuan hari libur memperhatikan ketentuan berikut ini.:

Hari libur yang ditentukan oleh Peraturan Pemerintah Pusat antara lain:

	Kegiatan
	Waktu

	· Libur Nasional
	

	· Isra Mi’raj
	Sabtu, 10 Juli 2010

	· Kemerdekaan RI
	Selasa, 17  Agustus 2010

	· Idul Fitri
	Jumat, Sabtu, 10,11September 2010

	· Idul Adha
	Rabu;17 November 2010

	· Natal
	Sabtu, 25 Desember 2010

	· Tahun Baru Hijriyah
	Selasa, 7 Desember 2010.



	· Tahun Maru Masehi 
	1 Januari 2011

	· Tahun Baru Imlek
	3 Februari 2011

	· Maulud Nabi Muhamad SAW
	16 Pebruari 2011

	· Nyepi
	Sabtu 5 Maret 2011

	· Wafatnya Yesus Kritus
	22 April 2011

	· Waisak
	17 Mei 2011

	· Kenaikan Yesus Kritus
	2 Juni 2011

	· Libur Khusus
	

	· Hari Raya Galungan I
	7 sampai  9 Desember 2010

	· Hari Raya Kuningan I
	10 sampai 18 Desember 2010

	· Hari raya Saraswati  I
	Sabtu 25 September 2010

	· Hari raya Pagerwesi I
	Rabu 29 September 2010

	· Hari raya Siwa Ratri
	2 sampai 3 Januari 2011

	· Hari Raya Galungan II
	4 sampai 9 Juli2011



	· Hari Raya Kuningan II
	14 – 16 Juli 2011

	· Masa Orientasi Siswa
	13 – 15Juli 2010

	· Kegiatan Tengah Semester I
	13- 18 September 201

	· Kegiatan Tengah Semester II
	24 – 27 Mret 2010

	· Libur Semester II (Libur Akhir Tahun Pelajaran)
	12 Juni s.d 20 Juli 2011


E. Jadwal Kegiatan 

Rencana kegiatan sekolah tahun pelajaran 2009/2010 adalah sebagaimana tertera pada tabel berikut ini. 

	JADWAL KEGIATAN TAHUN 2009/2010

	
	
	
	

	NO
	JENIS KEGIATAN
	PELAKSANAAN
	KETERANGAN

	1
	Permulaan tahun pelajaran
	11 – 13  Juli 2010
	Masa Orientasi siswa

	2
	Rapat Persiapan KBM Semester I
	1  Juli 2010
	 Persiapan Perangkat pembelajaran

	3
	Permulaan kegiatan PBM
	19 Juli 2010
	 Dilaksanakan setelah masa orientasi siswa

	4
	Hari belajar efektif semester 1
	19  Juli 2010 s.d 21 Nopember 2010
	Hari belajar efektif tatap muka untuk PBM (101 hari) 

	5
	Kegiatan tengah semester
	13 – 18 September 2010
	Disini kegiatan porseni, karyawisata dan lomba kreatifitas

	6
	Penyerahan buku raport semester 1 
	4 Desember 2010
	Sehari sebelum libur semester

	7
	Libur semester
	6 Desember sampai  dengan 18 Desember 2010
	11 hari kalender

	8
	Hari efektif belajar semester 2
	19 Desember 2010  s.d 8 Mei 2011
	Hari belajar efektif tatap muka untuk PBM (105 hari) 

	9
	Kegiatan tengah semester 2
	24 – 27 Maret 2011 
	Diisi dengan kreatifitas siswa

	10
	Ujian LKS
	Februari s.d April 2011
	Sesuai dengan juklak uji kompetensi kejuruan

	11
	Ujian akhir nasional
	Minggu ke dua bulan Maret  2011
	Pelaksanaan ujian sesuai dengan juklak

	12
	Ujian Sekolah
	Minggu pertama bulan April2011
	Pelaksanaan ujian sesuai dengan juklak

	13
	Libur akhir tahun pelajaran 
	12 Juni s.d 20 Juli 2011
	 25 hari

	14
	Ujian Akhir Semester
	22– 28 Mei 2011
	Perkiraan

	15
	Remedial/Pengayaan
	1 – 6 Juni 2011
	 Sesuai dengan kebutuhan

	16
	Rapat Kelulusan
	9 Juni 2011
	 Menyesuaikan dengan SK Disdikpora Provinsi dan Kabupaten

	17
	Rapat Kenaikan Kelas
	8 Juni 2011
	Perkiraan

	18
	Pembagian LHB
	11 Juni 2011
	 Sesuai dengan kalender pendidikan

	20
	Rapat Kerja Sekolah
	4-6 Juli 2011
	 


BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN



Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidkan. Kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan pendidikan.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMK Negeri 1 Tampaksiring apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan praktek pada dunia industri dan dunia usaha. Proses pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan baik supaya dapat diterima untuk memenuhi:


1. Kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat global


2. Menyiapakan peserta didik menjadi tenaga yang trampil (Life Skill) 

                Sehingga dapat diserap di dunia usaha dan dunia industri.

3. Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan                              

     Dunia global.         


4. Sebagai proses untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi

B. SARAN



Demi penyempurnaan  kurikulum SMK N 1 Tampaksiring kami mengharapkan kritik dan sarannya sehingga kurikulum tersebut dapat berguna bagi masyarakat, lembaga pendidikan, pada umumnya dan khususnya pada program keahlian pariwisata / akomodasi perhotelan.
LAMPIRAN

A.GLOSARIUM
KURIKULUM adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

SILABUS adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

PENUGASAN TERSTRUKTUR adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik. 

KEGIATAN MANDIRI TIDAK TERSTRUKTUR adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.

KALENDER PENDIDIKAN adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup  permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur.

PERMULAAN TAHUN PELAJARAN  adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 

MINGGU EFEKTIF BELAJAR adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran  untuk setiap tahun pelajaran.  WAKTU PEMBELAJARAN EFEKTIF adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh matapelajaran termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.
WAKTU LIBUR adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal. 

B. ANALISIS KONTEKS

    ANALISIS  STANDAR ISI DAN SKL

          SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING
	NO
	KOMPONEN DAN ASPEK
	INDIKATOR
	KONDISI SAT.PEND
	UPAYA PENCAPAIAN



	1

2

3


	KTSP

SKL Mata Pelajaran

Kalender Pendidikan
	Silabus disusun melalui analisis SK dan KD

Setiap mata pelajaran melalukan analisis SKL Mata pelajaran sebagaimana yang tercantum dalam PERMENDIKNAS NOMOR 23 TAHUN 2006

Kalender Pendidikan disusun mengacu pada kalender dari Provinsi dan disesuaikan dengan kegiatan sekolah.  

 
	Guru di Sekolah belum banyak melakukan analisis SK dan KD dalam penyusunan silabus

Guru mata pelajaran belum pernah melakukan analisis SKL untuk mengembangkan kegiatan pembelajarannya sesuai dengan PERMENDIKNAS NOMOR 23 TAHUN 2006

Belum semua guru mampu menghitung dan mengiplementasikan waktu efektif mata pelajaran yang diampunya.
	Melakukan penguatan analisis SK dan KD melalui IHT-secara periodik diawali pada awal tahun ajaran baru, kemudian dilakukan secara rutin minimal 1 bulan sekali

sosialisasi tentang SKL dan Permendiknas nomor 23 Tahun 2006 dan Workshop Analisis Identifikasi SKL Matapelajaran secara berkala 

Sosialisasi cara menghitung waktu efektif dari kalender pendidikan terhadap mata pelajaran yang diampu


ANALISIS KONDISI SATUAN PENDIDIKAN 

SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING
	NO
	KOMPONEN 
	KONDISI IDEAL
	KEKUATAN
	KELEMAHAN


	KESIAPAN



	1

2

3


	Peserta didik

Pendidik

Program program
	Memiliki Semangat berkompetisi sehat antar peserta didik tinggi

Memiliki guru minimal  berkualifikasi S-1, mengampu mata pelajaran sesuai dengan latar belakang pendidikannya 
Mempunyai program program peningkatan mutu yang baik dan terkendali
	Anak didik merupakan siswa pilihan di kabupaten dengan kemampuan sedang sampai tinggi

BelumSemua guru  berkualifiksi S1 dan mengampu mata pelajaran sesuai dengan latar belakangpendidikannya

Sekolah telah memiliki program program yang baik untuk peningkatan mutu sekolah
	Motivasi bersaing sehat antar siswa masih rendah

Kemampuan   untuk meningkatkan kualifikasi masih kurang
Pengendalian program belum maksimal
	Kurang pada pembinaan kultur bersaing

Diberikan motipasi untuk dapat meningkatan kualifikasi
Kurang pada koordinasi pengendalian program


ANALISIS KONDISI MASYARAKAT DAN LINGKUNGAN

SMK  NEGERI 1 TAMPAKSIRING
	NO
	KOMPONEN 
	KONDISI IDEAL
	PELUANG
	TANTANGAN


	KESIAPAN



	1

2

3


	DU/DK

SOSBUD

KOMITE SEKOLAH
	Terdapat dukungan finansial dari DU/DK untuk membantu peningkatan mutu sekolah

Kondisi sosial budaya masyarakat Tampaksiring, memberikan kontribusi pada kemajuan sekolah

Sekolah memiliki komite sekolah yang dapat memberikan dukungan program sekolah secara menyeluruh
	DU/DK disekitar sekolah cukup banyak

Gotong royong,  suka  kerja keras dan penguasaan seni merupakan kultur yang ada di masyarakat sekitar

Komite sekolah merupakan gabungan dari berbagai unsur dengan berbagai latar belakang profesi  
	Jika sekolah tidak melakukan sosialisasi dan  Inovasi pada pengajaran sekolah akan ditinggalkan pelanggan

Budaya kerja keras belum banyak diterapkan dalam dunia pendidikan karena alasan rendahnya provit

Kegiatan sekolah yang tidak inovatif dan tidak didasarkan pada pijakan budaya tradisional Bali tidak akan mendapat dukungan dana dari komite sekolah


	Belum maksimal pada inovasi dan intensitas sosialisasi

Belum siap pada pembiasaan  kerja keras untuk memperoleh hasil

Komite sekolah belum siap ditinjau dari waktu untuk hadir secara kontinyu ke sekolah


                                                                                                                                   C.PROFIL SMK 1 TAMPAKSIRING
KEADAAN DAN POTENSI SEKOLAH

a.  Lingkungan Sekolah

SMK Negeri 1 Tampaksiring terletak di Desa Sandin kawasan pariwisata Tampaksiring yang merupakan tujuan wisata wiatawan domestik dan manca negara.
b.   Keadaan Sekolah

	NAMA SEKOLAH

NSS

ALAMAT

NAMA KEPALA SEKOLAH

JUMLAH SISWA

JUMLAH GURU NEGERI

JUMLAH GURU HONOR

JUMLAH PEGAWAI NEGERI

JUMLAH PEGAWAI HONOR

PROVINSI

OTONOMI

KECAMATAN

DESA/KELURAHAN

JALAN DAN NOMOR

KODE POS

TELEPON

FAKSIMILE

DAERAH

STATUS SEKOLAH

SK BUPATI

PENERBIT SK (TTD OLEH)

TH BERDIRI

TH PERUBAHAN

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

BANGUNAN SEKOLAH

LOKASI SEKOLAH

RUANG KANTOR (BARU)

LABORATORIUM (BARU)

RUANG BELAJAR

RUANG GURU
	: SMK NEGERI 1 TAMPAKSIRING

: 342220504003

: Desa Sanding, Kecamatan Tampaksiring,

  Kabupaten Gianyar

: Dewa Made Wija,S.Pd,M.Pd.
: 752 Orang

: 26 Orang

: 40 Orang

: 1 Orang

: 18 Orang

: Bali

: Daerah Gianyar

: Tampaksiring

: Sanding

: Jalan Raya Tampaksiring, Desa Sanding

: 80552

: 0361 – 981681

: 0361 – 981681

: Pedesaan

: Negeri

: No 389 Tgl. 02 Desember 2005

: Bupati Gianyar (A.A. Gede Agung Bharata, SH)

: 2005

: 2005

: Pagi dan Siang

: Milik sendiri dan Regroping

: Desa Sanding, Kec. Tampaksiring Kab. Gianyar

: 1 (SATU) UNIT

: 1 (SATU) UNIT, (2 RUANGAN)

: 3 LOKAL (LAMA), 

: 1 LOKAL


c.Anggaran Sekolah.
Anggaran sekolah berasal dari dana pemerintah dan dana yang dihimpun dari orang tua peserta didik. Setiap peserta didik dikenai biaya Rp.125.000,- per bulan.
Alokasi dana terutama diperuntukan untuk menunjang kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan juga untuk memenuhi kelengkapan sarana belajar peserta didik. 
d. Personil Sekolah  

SMK Negeri 1 Tampaksiring didirikan pada tahun 2005. Pimpinan sekolah yang pernah bertugas di SMK Negeri 1 Tampaksiring sejak awal berdirinya adalah: 

	NAMA
	PERIODE TUGAS

	1.  Drs. I Nengah Kecapi, MM
	Tahun 2006  s.d  2010

	2.  Dewa Made Wija,S.Pd,M.Pd
	Tahun 2010 s.d  sekarang


 Data Personil/Tenaga Kerpendidikan;

1.  
Jumlah Personil :
	No.
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Kepala Sekolah
	1    
	orang

	2.
	Guru Tetap
	27  
	orang

	3.
	Guru PTT
	-    
	orang

	4.
	Guru Honorer
	42   
	orang

	5.
	Pegawai Tetap
	1    
	orang

	6.
	Pegawai Honorer
	26   
	orang

	
	Jumlah
	97 
	orang


2. Klasifikasi Kepangkatan dan Jabatan Tenaga Pengajar :

	No.
	Pangkat/Golongan
	Jabatan
	Jumlah

	1.
	Pembina  Madya/IVb
	Guru Utama Muda
	2
	orang

	2.
	Pembina Tk.I/IVa.
	Guru Pembina
	16
	orang

	3.
	Penata Tk I/ IIId
	Guru Dewasa
	-
	orang

	4.
	Penata   IIIc
	Guru Madya
	- 
	orang

	5.
	Penata Muda Tk.I/IIIb
	Guru Madya Tk. I
	  - 
	orang

	6.
	Penata Muda   IIIa
	Guru Madya
	 10 
	orang


3. Klasifikasi Kepangkatan dan Jabatan Tenaga Tata Usaha :

	No.
	Pangkat/Golongan
	Jabatan
	Jumlah

	1.
	Penata Tk. I / IIId
	Kasubag TU
	1 
	orang

	2.
	Penata muda IIIa
	Pelaksana
	-
	orang

	3.
	Pengatur  IId
	Pelaksana
	-
	orang

	4.
	Pengatur Tk.I / IIb
	Pelaksana
	- 
	orang

	5.
	Pengatur muda
	Pelaksana
	- 
	orang


4. Klasifikasi Pendidikan Tenaga Kependidikan :

	No.
	Profesi
	Pendidikan

	
	
	SD
	SLTP
	SLTA
	D3
	S1
	S2
	∑

	1.
	Tenaga Pengajar
	-
	-
	-
	-
	58
	12
	70

	2.
	Tenaga Tata Usaha
	-
	
	22
	-
	2
	-
	24

	3.
	Keamanan
	
	3
	-
	-
	-
	-
	3

	Jumlah
	
	3
	25
	-
	18
	20
	97
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Keputusan Menteri Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari raya keagamaan. 


Peraturan Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dalam hal penentuan hari libur umum/nasional atau penetapan hari serentak untuk setiap jenjang dan jenis pendidikan.  









































Ej TM


1





Keterangan :


Ej TM 	= Estimasi jam TM


Ej PS	= Estimasi jam PS


Ej PI		= Estimasi jam PI








Ej PS


2





Ej PI


4





+			       +





Keterangan :


Nilai 200 diperoleh dari 4 x 50 (angka 4  adalah jumlah minggu/bulan; angka 50 adalah jumlah jam kerja/minggu @ 45 menit)





Menganalisis pilihan muatan lokal yang mungkin dikembangkan sesuai dengan kompetensi keahlian





Mengembangkan SK-KD  dan  indikator mata pelajaran muatan lokal 








Menyusun silabus mata pelajaran muatan lokal





ITHHBHKG03AIS


Menyiapkan Kamar Untuk Tamu











ITHHBFOC01AIS Menerima Dan Memproses Reservasi








ITHHBFOC03AIS


Menyediakan  Layanan Akomodasi Reception








ITHHBFOC10AIS


Menyediakan Jasa Porter








ITHHBHKG05AIS


Menangani Linen dan Pakaian Tamu








ITHHBHKG01AIS


Menyediakan Layanan Housekeeping Untuk Tamu








ITHHBHKG02AIS


Membersihkan Lokasi /Area dan Peralatan








ITHHBFOC07AIS Berkomunikasi Melalui  Telepon








ITHHCO01AIS


Mengembangkan dan Memperbaharui Pengetahuan Industri Perhotelan











ITHHCOR02AIS


Bekerja dilingkungan yang berbeda secara sosial








ITHHCOR01AIS


Bekerja dengan Teman Kerja dan Pelanggan








ITHHCOR03AIS


Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan di Tempat Kerja
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